IMPLEMENTASI KURIKULUM MUATAN LOKAL TAHFIDZUL

QUR’AN UNTUK MENINGKATKAN KECERDASAN SPIRITUAL

SANTRI MUTAWASITAH DI PONDOK PESANTREN IMAM BUKHARI

SELOKATON GONDANGREJO KARANGANYAR by Roni, Ariyanto & Syamsul, Huda Rohmadi, M. Ag
i 
 
IMPLEMENTASI KURIKULUM MUATAN LOKAL TAHFIDZUL 
QUR’AN UNTUK MENINGKATKAN KECERDASAN SPIRITUAL 
SANTRI MUTAWASITAH DI PONDOK PESANTREN IMAM BUKHARI 
SELOKATON  
GONDANG REJO KARANGANYAR 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 
Isntitut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Persyaratan 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana 
 
 
 
 
Disusun Oleh : 
Roni Ariyanto 
11.31.11.343 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2017 
ii 
 
NOTA PEMBIMBING 
 
Hal : Skripsi Sdr. Roni Ariyanto 
NIM : 11. 31.1.1.343 
 
Kepada 
Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta 
DiSurakarta 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Setelah membaca dan memberikan arahan serta perbaikan seperlunya, 
maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi sdri: 
NAMA : RONI ARIYANTO 
NIM  : 11. 31.1. 1.343 
JUDUL  : IMPLEMENTASI KURIKULUM MUATAN LOKAL 
TAHFIDZUL QUR‟AN UNTUK MENINGKATKAN 
KECERDASAN SPIRITUAL SANTRI PONDOK PESANTREN 
IMAM BUKHARI SELOKATON GONDANG REJO 
KARANGANYAR 
Telah memenuhi syarat untuk diajukan pada sidang munaqasyah skripsi 
guna memperoleh gelar Sarjana dalam bidang Pendidikan Agama Islam.Demikian 
atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
Surakarta,   Juli 2016 
Pembimbing I 
 
             Syamsul Huda Rohmadi, M. Ag 
NIP. 19740501 200501 1 007 
iii 
 
 
 
 
 
iv 
 
PERNYATAAN KEASLIAN 
Yang bertanda tangan di bawah ini,  
Nama  : Roni Ariyanto 
NIM  : 11.31.1.1.343 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya yang berjudul 
“IMPLEMENTASI KURIKULUM MUATAN LOKAL TAHFIDZUL QUR‟AN 
UNTUK MENINGKATKAN KECERDASAN SPIRITUAL SANTRI PONDOK 
PESANTREN IMAM BUKHARI” adalah hasil karya atau penelitian saya sendiri 
dan bukan plagiasi dari karya orang lain. 
Apabila di kemudian hari diketahui bahwa skripsi ini adalah hasil plagiasi, maka 
saya siap dikenakan sanksi akademik. 
 
Surakarta,  Juli 2016 
Yang menyatakan 
 
 
  Roni Ariyanto 
       NIM: 11.31.1.1.343 
 
 
 
 
v 
 
MOTTO 
 
         
9. Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya[793]. 
 
[793] Ayat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian 
Al Quran selama-lamanya. 
 
 
“Di antara penghormatan kepada Alla, yaitu menghormati orang yang 
hafal Al Qur‟an,(dengan catatan orang yang hafal Al Qur‟an itu)tidak 
terlalu(hingga berlebihan) dan tidak pula kurang(hingga 
sembrono).Dan juga menghormati penguasa yang kurang adil.”(H.R 
Abu Daud) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Pendidikan merupakan proses dalam pembangunan manusia untuk 
mengembangkan dirinya agar dapat menghadapi segala permasalahan yang 
timbul pada diri manusia itu sendiri. Pendidikan juga sebagai upaya manusia 
untuk mengembangkan hidupnya menjadi lebih baik dan dituntut untuk 
mampu menyesuaikan diri dengan masyarakat. Begitu juga dengan pendidikan 
agama Islam dapat meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. Dengan 
mendapatkan pendidikan Islam, diharapkan siswa memiliki kepribadian yang 
mulia atau akhlaqul karimah.    
Pendidikan keagamaan merupakan subsistem dari sistem pendidikan 
nasional, yang eksistensinya disebut dalam Pasal 12 Ayat 1 (1) Undang-
Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional: “Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 
mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan yang dianut dan diajarkan oleh 
pendidik yang seagama.” (Departemen Pendidikan Nasional, 2003: 14). 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dikatakan bahwa salah satu 
upaya lembaga pendidikan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual adalah 
dengan memberikan pembelajaran agama kepada peserta didik. Agama juga 
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menjadi salah satu kurikulum wajib di setiap sekolah, baik negeri maupun 
swasta.  
Kecerdasan spiritual merupakan aspek penting dalam pendidikan 
selain kecerdasan kognisi atau akademik. Oleh karena itu, banyak sekolah atau 
lembaga pendidikan lain yang berupaya untuk terus mengembangkan dan 
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. Upaya tersebut tidak saja dengan 
memberikan materi keagamaan sebagaimana yang ada dalam mata pelajaran 
agama, melainkan juga dengan menambah maupun mengadakan program-
program lain yang menunjang tujuan pendidikan agama. Misalnya, dengan 
memasukkan muatan lokal ke dalam kurikulum yang ada.  
Kurikulum muatan lokal pada hakekatnya merupakan suatu 
perwujudan pasal 38 ayat 1  Undang-Undang system pendidikan nasional 
(UUSPN) yang berbunyi “Pelaksanaan kegiatan pendidikan dalam suatu 
satuan pendidikan di dasarkan atas kurikulum yang berlaku secara nasional 
dan kurikulum yang disesuaikan dengan keadaan serta kebutuhan dan ciri khas 
satuan pendidikan”. 
Di dalam konteks agama Islam, muatan lokal dikaitkan dengan nilai-
nilai keagamaan. Azyumardi Azra (2001: 111), menyebutkan bahwa 
pembelajaran muatan lokal agama atau yang disebut dengan pembelajaran 
kitab kuning, materi yang dikembangkan berkaitan dengan masalah-masalah 
keimanan (tauhid), syari‟ah (fiqh), dan akhlak. Berdasarkan hal tersebut maka 
dapat dikatakan bahwa muatan lokal berbasis agama sangat diperlukan karena 
3 
 
sangat bermanfaat dalam membantu membangun kecedasan spiritual siswa 
atau santri.  
Berkaitan dengan kecerdasan spiritual, Suyadi (2010:182) menuliskan 
bahwa kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk merasakan 
keberagamaan seseorang. Perlu ditegaskan bahwa  merasa  beragama  tidak  
sekedar  tahu  agama.  Oleh  karena  itu, orang yang mendalami  ilmu  dan  
pengetahuan agamanya  belum  tentu mempunyai kecerdasan spiritual. Sebab 
kecerdasan spiritual hanya diperoleh dengan merasakan keberagamaan, bukan 
sekedar mengetahui suatu agama. Kecerdasan spiritual juga diartikan sebagai 
klemampuan untuk merasakan kehadiran Allah di sisinya, atau merasa bahwa 
dirinya selalu dilihat oleh Allah SWT. 
Salah satu upaya untuk meningkatkan kecerdasan spiritual adalah 
dengan menerapkan program tahfidz Qur‟an. Al Qur‟an sebagai kitab suci 
yang diturunkan kepada Rasulullah mengandung banyak pelajaran dan 
menjadi penuntun hidup, khususnya bagi umat Islam. Dengan menghafal al 
Qur‟an, maka diharapkan akan meningkatkan kecerdasan spiritual. Bagi santri 
yang menghafal Al Qur‟an,  akan memahami isi dan kandungan Al Qur‟an 
sehingga dengan hafalan Al Qur‟an, perilaku mereka lebih terkontrol.   
Oemar Hamalik (2001:3), menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu 
proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu 
menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan dengan 
demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 
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memungkinkannya untuk berfungsi secara adekwat dalam kehidupan 
masyarakat. 
Berdasarkan pada Undang – Undang RI Nomor 20 tahun 2003, tentang 
sistem pendidikan nasional (Sisdiknas). Pendidikan adalah Usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangakan potensi dirinya untuk mengetahui 
kekuatan spiritual keagamaan,  pengembangan diri,  kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta ketrampilan yang di perlukan dirinya dalam masyarakat, 
bangsa dan Negara (Depdiknas, 2005: 5). 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
adalah suatu usaha untuk menyiapkan peserta didik untuk mengembangkan 
diri sebaik mungkin agar dapat menghadapi segala permasalahan yang timbul 
pada diri melalui kegiatan bimbingan pengajaran, dan latihan, sehingga 
menimbulkan perubahan dirinya dalam tercapainya tujuan sebagai adekwat di 
kehidupan masyarakat. Pendidikan tidak hanya untuk mengembangkan atau 
meingkatkan kemampuan akademik peserta didik, melainkan juga aspek lain 
seperti meningkatkan kecerdasan spiritual.   
Penelitian ini akan lebih berfokus pada Tahfidz Al Quran yang ada di 
Ponpes Al Imam Bukhori. Tahfidz Al Qur‟an merupakan salah satu program 
yang dapat meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. Melalui program 
menghafal al Quran, maka siswa diharapkan akan dapat meningkatkan iman 
serta dapat membuat peserta didik memiliki akhlak yang mulia (akhlaqul 
karimah). Sebagaimana yang diungkapkan oleh Fattah (2010: 31) bahwa rasul 
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dan para sahabat serta orang-orang yang hafal dan dekat dengan Al-Qur‟an, 
maka akhlaknya pun juga sesuai dengan Al-Qur‟an.  Zohar dan Marshall 
(dalam Wahab dan Umiarso, 20011: 653) mengatakan bahwa kecerdasan 
spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan 
makna dan nilai, yaitu menempatkan perilaku dan hidup manusia dalam 
konteks makna yang lebih luas dan kaya, serta menilai bahwa tindakan atau 
jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. 
Kecerdasan spiritual melampaui keyakinan dan pengalaman manusia, serta 
merupakan bagian terdalam dan terpenting dari manusia. 
Siswa (santri) wajib mengikuti program tersebut sehingga diharapkan 
mereka dapat menghapal Al Quran secara baik setelah lulus dari Pondok. 
Dengan memiliki kemampuan menghapal al Quran, maka siswa juga 
diharapkan akan dapat meningkatkan iman dan akhlak mereka. 
Penelitian yang mengkaji Tahfidz al Quran menarik dilakukan karena 
sebagai salah satu lembaga  pendidikan yang berbasis agama (Islam), Ponpes 
Imam Al Bukhori terus berupaya untuk meningkatkan dan mengembangkan 
pembelajaran Tahfidz Al Quran. Penelitian ini juga akan mencoba mengkaji 
mengenai bagaimana kurikulum muatan lokal khususnya tahfidz Al Quran 
dilaksanakan di Ponpes Imam Al Bukhori.  
Kurikulum mempunyai kedudukan sentral dalam seluruh proses 
pendidikan yang berfungsi mengarahkan segala kegiatan bentuk aktivitas 
lembaga pendidikan demi tercapainnya tujuan- tujuan pendidikan yang 
diharapkan. Ungkapan tersebut menunjukkan betapa pentingnya kurikulum 
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dalam proses pembelajaran di sekolah. Berkaitan dengan hal tersebut, 
Mulyasa mengatakan bahwa kurikulum sebagai rancangan pendidikan yang 
memiliki kedudukan sangat sentral dalam seluruh kegiatan pembelajaran yang 
menentukan proses dan hasil belajar. Jadi kurikulum merupakan faktor 
penentu maju mundurnya kualitas suatu lembaga pendidikan (Mulyasa, 2009: 
256). 
Berdasarkan ungkapan di atas, maka pengembangan muatan lokal juga 
perlu diperhatikan untuk membangun kecerdasan spiritual dan akhlak santri 
atau siswa. Melihat pentingnya Kurikulum di suatu instansi pendidikan formal 
dan non formal, maka pelaksanaannya perlu diperhatikan agar dapat mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Ada tiga hal yang setidaknya perlu diperhatikan 
dalam pelaksanaan kurikulum yaitu: bagaimana perencanaan kurikulum, 
pelaksanaan kurikulum itu sendiri, dan yang terakhir adalah evaluasi 
kurikulum tersebut. Maka jika ketiganya dilaksanakan secara baik dan 
maksimal maka tujuan yang diharapkan akan mudah tercapai sesuai dengan 
keinginan yang diharapkan. 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melaksanakan 
penelitian di Pondok Pesantren tersebut untuk diangkat dalam skripsi dengan 
judul “Implementasi  kurikulum  muatan lokal Tahfidzul Qur‟an untuk 
Meningkatkan kecerdasan spiritual santri mutawasitah di Pondok Pesantren 
Imam Bukhori Selokaton Gondang Rejo Karanganyar ”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas , maka peneliti dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaa Tahfidz Al quran merupakan salah satu program yang ada di 
Ponpes Imam Al Bukhori masih memiliki kendala-kendala.  
2. Belum optimalnya pelaksanaan tahfidz Qur‟an terhadap peningkatan 
kecerdasan spiritual santri/siswa. 
 
 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti perlu 
membatasi masalah yang akan di bahas sebagai berikut: Implementasi 
kurikulum muatan lokal untuk meningkatkan kecerdasan spiritual santri 
tingkat Mutawasithah kelas 3C di Pondok Pesantren Imam Bukhori di 
Selokaton, Gondang Rejo, Karanganyar Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: ”Bagaimana implementasi kurikulum muatan lokal tahfidz Al 
Quran untuk meningkatkan kecerdasan spiritual santri mutawasitah di Pondok 
Pesantren Imam Bukhori, Selokaton, Gondangrejo, Karanganyar?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi 
kurikulum muatan lokal tahfidz Al Qur‟an untuk meningkatkan kecerdasan 
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spiritual santri di Pondok Pesantren Imam Bukhori di Selokataton, 
Gondangrejo, Karanganyar 
 
F. Manfaat penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Untuk menambah khasanah pengetahuan khususnya di bidang 
pendidikan bagi lembaga-lembaga pendidikan. 
b. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya di dalam 
pengelolaan managemen kurikulum 
c. Agar bermanfaat bagi pembaca khususnya dan para pemerhati 
pendidikan pada umumnya 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Guru 
Peneliti ini membantu guru dalam melaksanakan kurikulum yang di 
terapkan di dalam pembelajaran di Pondok Pesantren Imam Bukhori 
b. Bagi Kepala Ponpes 
Peneliti ini bisa membantu kepala Pondok Pesantren dalam mengelola 
kurikulum di Pondok Pesantren Imam Bukhori 
 
 
 
 
 
 
 
 
9 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kurikulum 
a. Pengertian Kurikulum  
Kurikulum berasal dari Bahasa Latin Curriculum, yang berarti 
a running course, specially a chariot race course. Dalam Bahasa 
Perancis Courir artinya to run yaitu berlari. Istilah ini digunakan 
untuk sejumlah course atau mata pelajaran yang harus ditempuh untuk 
mencapai gelar atau ijazah. (Armai Arief, 2002: 29). Dalam 
Pendidikan Islam, kurikulum dikenal dengan kata Manhaj, yang 
berarti jalan terang yang dilalui oleh pendidik bersama anak didiknya 
untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap mereka. 
(Munawwir, 1997: 1468). 
Dalam kamus Webster dikatakan bahwa pada tahun 1955 
istilah kurikulum digunakan dalam bidang pendidikan dan pengajaran, 
dalam hal ini kurikulum mempunyai dua pengertian, yaitu: 
1) Sejumlah mata pelajaran di sekolah atau mata kuliah di perguruan 
tinggi yang harus ditempuh untuk mencapai suatu ijazah atau 
tingkatan. 
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2) Keseluruhan mata pelajaran yang disajikan oleh suatu lembaga 
pendidikan. (S. Nasution, 2003: 2). 
Menurut pandangan modern, kurikulum lebih dari sekedar 
rencana pelajaran atau bidang studi. Kurikulum dalam bidang modern 
adalah semua yang secara nyata terjadi dalam proses pendidikan di 
sekolah. Pandangan ini bertolak dari suatu pandangan yang aktuil, 
yaitu yang terjadi di sekolah dalam proses belajar-mengajar. 
Di dalam pendidikan, kegiatan yang dilakukan siswa bisa 
memberikan pengalaman belajar, seperti berkebun, olah raga, 
pramuka, dan pergaulan selain mempelajari bidang studi. Semua itu 
merupakan pengalaman belajar yang bermanfaat pandangan modern 
berpendapat bahwa segala pengalaman belajar merupakan kurikulum. 
(Ahmad Tafsir, 1991: 53). Menurut Muhaimin (1993: 23, dalam 
Rohmadi, 2012: 145), suatu tujuan yang hendak dicapai oleh 
pendidikan, pada hakekatnya merupakan suatu perwujudan dari nilai-
nilan idealyang terbentuk dalam pribadi manusia yang diinginkan. 
Dalam Islam, nilai-nilai ideal tersebut bersumber dari al Qur‟an dan al 
Hadits, kemudian diterjemahkan dalam suatu program pendidikan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat diketahui 
bahwa kurikulum adalah sebagai mata pelajaran atau sejumlah bidang 
studi ang harus diketahu anak ddik secara kognitif untuklulus dan 
mendapatkan ijazah yang terdiri dari dimensi ide, rencana, proses, 
produk, yang dalam kegiatannya dapat melibatkan seluruh aspek 
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pengalaman siswa baiks ecara intelektual, emosional, social, maupun 
pengalaman yang lain.  
 
 
2. Konsep Kurikulum Muatan Lokal 
a. Pengertian kurikulum muatan lokal 
Muatan lokal diartikan sebagai program pendidikan yang isi 
dan media penyampaiannya  dikaitkan dengan lingkungan  alam, 
lingkungan sosial, dan lingkungan budaya serta kebutuhan 
pembangunan daerah yang perlu diajarkan kepada siswa. Mulyasa 
(2009: 256) menyebutkan bahwa Kurikulum Muatan lokal adalah 
kegiatan kurikuler yang mengembangkan  kompetensi  yang 
disesuaikan dengan  ciri khas dan potensi daerah, termasuk 
keunggulan daerah yang materinya tidak  dapat  dikelompokkan  ke 
dalam mata  pelajaran  yang ada. Substansi Muatan lokal   
ditentukan  oleh masing-masing  satuan pendidikan.  Pendapat  ini 
tampaknya  menganggap  bahwa kurikulum muatan lokal hanya bisa 
diakomodasi melalui kegiatan yang terpisah dengan mata pelajaran 
Menurut Depdikbud (2000: 1), menyebutkan bahwa 
kurikulum muatan lokal adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai isi dan bahan pelajaran yang ditetapkan oleh daerah sesuai 
dengan keadaan dan kebutuhan daerah masing-masing serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar 
mengajar. 
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Ketetapan tersebut di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan 
kurikulum muatan lokal harus benar-benar memperhatikan 
karakteristik lingkungan daerah dan juga kebutuhan daerah dimana 
lembaga suatu pendidikan itu berada untuk daerah perkotaan 
kurikulum muatan lokalnya berbeda dengan daerah pedesaan. Begitu 
pula dengan daerah pesantren berbda dengna pelaksanaan kurikulm 
local di daerah yang bukan pesantren. 
Menurut Erry Utomo, dkk., kurikulum muatan local 
merupakan seperangkat rencana atau pengaturan mengena si dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
peneyelenggaraan kegiatan belajar mengajar yang ditetapkan oleh 
daerah sesuai dengan keadaan dan kebutuhan daerah masing-masing. 
(Erry Utomo, dkk., 1997: 1). 
b. Tujuan kurikulum muatan lokal 
Secara umum muatan lokal bertujuan untuk memberikan bekal 
pengetahuan, keterampilan dan sikap hidup kepada peserta didik agar 
memiliki  wawasan  yang  mantab  tentang  lingkungan  dan  
masyarakat sesuai dengan nilai yang berlaku didaerahnya dan 
mendukung kelangsungan pembangunan daerah serta pembangunan 
nasional. 
Secara khusus pengajaran muatan lokal bertujuan agar peserta 
didik: 
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1) Mengenal dan menjadi lebih akrab dengan lingkungan alam, 
social, dan budayanya, 
2) Memiliki bekal kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan 
mengenai daerahnya yang berguna bagi dirinya maupun 
lingkungan masyarakat pada umumnya, 
3) Memiliki sikap dan prilaku yang selaras dengan nilai-nilai/aturan- 
aturan yang berlaku di daerahnya, serta melestarikan dan 
mengembangkan  nilai-nilai  luhur  budaya  setempat  dalam  
rangka menunjang pembangunan nasional. (Wasliman, 2007: 
211). 
Selain itu Dakir (2010: 113) menyatakan bahwa kurikulum 
muatan lokal juga bertujuan untuk membentuk sikap antara lain 
adalah: (1) berbudi pekerti luhur, (2) berkepribadian, (3) mandiri, 
(4) terampil, (5) beretos kerja, (6) profesional, (7) mementingkan 
pekerjaan yang praktis, (8) sehat jasmani, (9) cinta lingkungan , (10) 
kesetia kawanan sosial, (11) kreatif inovatif untuk hidup, (12) 
produktif, (13) cinta tanah airDari deskripsi diatas menunjukkan 
bahwa pelaksanaan kurikulum muatan lokal harus benar-benar 
memperhatikan karakteristik lingkungan dan juga kebutuhan daerah 
dimana lembaga satuan pendidikan itu berada. 
c. Dasar pengembangan muatan lokal 
Muatan  lokal  merupakan  gagasan-gagasan  seseorang  tentang 
kurikulum yang antara lain memuat pandangannya terhadap suatu 
pendidikan, tujuan yang ingin dicapai dan bagaimana cara 
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mencapainya. Suatu gagasan pada dasarnya harus memiliki landasan-
landasan tertentu agar dapat dibina dan dikembangkan sesuai dengan 
harapan dari pencetusnya. 
Muatan lokal merupakan kebijakan baru dalam dunia pendidikan 
yang berkenaan dengan kurikulum di sekolah. Adapun landasan 
pelaksanaan muatan lokal adalah sebagai berikut:  
1) Landasan idiil  
Landasan idiil pelaksanaan muatan muatan lokal adalah 
pancasila, Undang-Undang Dasr 1945, serta Undang-Undang 
Nomor 2 tahun 1989 tentang Pendidikan Nasional.  
2) Landasan hukum  
Landasan hukum pelaksanaan muatan lokal dalam 
kurikulum nasional adalah keputusan Mentri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI No. 0412 / U / 1987 tanggal 11 Juli 1987 tentang 
penerapan muatan lokal dan Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 13 ayat 1; pasal 37, 
pasal 38 ayat 1 dan pasal 39 ayat 1. (Rusman, 2012: 404). 
3) Landasan Teori  
Pada dasarnya anak-anak usia sekolah memiliki rasa ingin 
tahu yang sangat besar akan segala sesuatu yang terjadi 
disekitarnya. Oleh karena itu, mereka akan selalu gembira bila 
dilibatkan secara mental, fisik, dan sosialnya dalam mempelajari 
sesuatu. Dengan menciptakan situasi belajar dan cara belajar 
mengajar yang menantang dan menyenagkan maka aspek kejiwaan 
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dan penalaran mereka yang berada dalam proses pertumbuhan akan 
dapat ditumbuh kembangkan dengan baik (Subandijah, 1996: 148).   
 
4) Landasan Demografik  
Indonesia adalah Negara yang terdiri dari beribu-ribu pulau 
dan memiliki beraneka ragam adat-istiadat, tatacara dan tatakrama 
pergaulan, seni dan budaya serta kondisi alam dan sosial yang juga 
beraneka ragam. Untuk itulah perlu dilestarikan agar tidak musnah. 
Upaya tersebut dilakukan dengan cara melaksanakan pendidikan 
yang bertujuan untuk melestarikan daerah sekitar siswa yang 
berkaitan dengan lingkungan alam, soial dan budaya. (Subandijah, 
1996: 148). 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi 
landasan pelaksanaan muatan lokal diantaranya adalah landasan idiil 
yang merupakan landasan utama yaitu pancasila, landasan hukum, 
landasan teori dan landasan demografik.Pelaksanaan muatan lokal 
diberikan di sekolah agar keaneragman bahasa, suku, adat-istiadat dan 
budaya yang dimiliki bangsa Indonesia tidak musnah. 
d. Isi kurikulum muatan lokal 
Wujud dari kurikulum muatan lokal tidaklah hanya berbentuk 
mata pelajaran tambahan saja, melainkan juga dalam wujud yang 
lain. Adapun isi kurikulum muatan lokal yaitu: 
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1) Memperkenalkan   dan   membiasakan   melaksanakan   norma-
norma daerah setempat memakai alat peraga, alat-alat belajar, 
atau media pendidikan yang ada di daerah tersebut. 
2) Mengambil  contoh-contoh pelajaran yang ada atau sesuai  dengan 
keadaan dan kegiatan diwilayah tersebut. 
3) Memperkenalkan teori-teori  yang cocok dengan kebutuhan atau 
kegiatan diwilayah tersebut. 
4) Peserta didik diberi kesempatan berpartisipasi dan berproduksi 
pada usaha-usaha didaerah tersebut. 
5) Keterampilan anak-anak yang dikembangkan disesuaikan  dengan 
kebutuhan tenaga kerja didaerah tersebut. 
6) Anak-anak diikut sertakan dalam memecahkan masalah 
masyarakat setempat. 
7) Bidang study baru yang cocok dengan kebutuhan daerah tersebut. 
(Made Pidarta, 1997: 63). 
 
3. Muatan Lokal Berbasis Agama 
Pendidikan islam merupakan salah satu aspek dari ajaran islam secara 
keseluruhan. Karenanya, tujuan pendidikan islam tidak terlepas dari tujuan 
hidup manusia dalam islam, yaitu untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba 
Allah yang selalu bertaqwa kepada-Nya dan dapat mencapai kehidupan yang 
berbahagia di dunia dan di akhirat. Dalam konteks sosial masyarakat, bangsa 
bdan negara, maka pribadi yang bertaqwa ini menjadi rahmatal lil „alamin, 
baik dalam skala kecil maupun besar. Tujuan hidup manusia dalam islam 
inilah yang dapat disebut juga sebagai tujuan akhir pendidikan islam. Dasar-
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dasar pendidikan islam adalah nilai-nilai sosial kemasyarakatan yang tidak 
bertentangan dengan ajaran-ajaran al-Qur‟an dan as-Sunnah atas prinsip 
mendatangkan kemanfaatan dan menjauhkan kemadharatan bagi manusia. 
Dengan dasar ini, maka pendidikan islam dapat diletakkan di dalam kerangka 
sosiologis, selain menjadi sarana transmisi pewaris kekayaan social budaya 
yang positif bagi kehidupan manusia. (Azyumardi Azra, 2001: 8-9).  
Materi atau satuan pendidikan yang dapat dikembangkan dalam muatan 
lokal adalah bahasa daerah , bahasa asing (Arab, Inggris, Mandarin, dan 
Jepang), kesenian daerah, keterampilan dan kerajinan daerah, adat istiadat 
(termasuk tata karma, dan budi pekerti), dan pengetahuan tentang karakteristik 
lingkungan sekitar, serta hal-hal yang dianggap perlu di daerah yang 
bersangkutan (Mulyasa, 2009: 276). Sedangkan dalam pembelajaran muatan 
lokal agama atau yang disebut dengan pembelajaran kitab kuning, materi yang 
dikembangkan berkaitan dengan masalah-masalah keimanan (tauhid), syari‟ah 
(fiqh), dan akhlak. (Azyumardi Azra, 2001:  112). 
Pendidikan Agama Islam adalah upaya membimbing, mengarahkan, dan 
membina peserta didik yang dilakukan secara sadar dan terencana agar lebih 
terbina suatu kepribadian yang utama sesuai dengan nilai-nilai ajaran islam. 
(Abudin Nata, 2002: 292). Menurut Ahmad D. Marimba (199: 23), pendidikan 
Agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum 
agama islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-
ukuran Islam. Menurut Muh. Athiyah al-Abrosyi (dalam Rohmadi, 2012: 147) 
secara operasional tujuan Pendidikan Agama Islam adalah: (1) untuk 
membantu pembentukan akhlak yang mulia; (2) persiapan untuk kehidupan 
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dunia dan kehidupan akhirat; (3) persiapan untuk mencari rizki dan 
pemeliharaan segi-segi kemanfaatan; (4) menumbuhkan semangat ilmiah 
sehingga memungkinkan untuk mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri; 
persiapan dalam dunia profesi atau memberikan keterampilan pekerjaan 
tertentu agar dapat mencari rizki dalam hidupnya di samping memelihara 
kerokhanian dan keagamaan. 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan Agama Islam tidak hanya membekali siswa atau peserta didik hal-
hal yang bersifat keagamaan semata, tapi juga untuk mempersiapkan mereka 
dalam bekerja, meniti dunia profesi, memiliki keterampilan dan sebagainya. 
Adapun pengertian pendidikan menurut F.J. MC. Donald dalam buku 
Education Psychology, dijelaskan bahwa “education is a process or an 
activity which is directed at producing desirable changes in the behaviour of 
human beings.” (Donald, 1955: 4) Yang dimaksud dengan pendidikan adalah 
sebuah proses atau aktifitas yang ditujukan untuk menghasilkan perubahan-
perubahan yang diinginkan pada perilaku atau perilaku manusia. Secara umum 
pendidikan agama islam bertujuan untuk memahami, menghayati, meyakini, 
dan mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 
beriman, bertaqwa kepada Allah dan berakhlak mulia. Muhaimin dan Suti‟ah 
dkk, 2004: 78). 
Adapun mengenai materi pendidikan, al-Ghazali berpendapat bahwa al-
Qur‟an beserta kandungannya merupakan ilmu pengetahuan. Isinya sangat 
bemanfaat bagi kehidupan, membersihkan jiwa, memperindah akhlak, dan 
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mendekatkan diri kepada Allah (Samsul Nizar, 2005: 90). Al-Ghazali 
membagi isi kurikulum pendidikan islam dengan empat kelompok dengan 
mempertimbangkan jenis dan kebutuhan ilmu itu sendiri, yaitu : 1) ilmu-ilmu 
al-Qur‟an dan ilmu-ilmu agama. Misalnya ilmu fikih, as-Sunnah, tafsir,dan 
sebagainya. 2) ilmu-ilmu bahasa sebagai alat untuk mempelajari ilmu al-
Qur‟an dan ilmu-ilmu agama. 3) ilmu-ilmu yang fardhu kifayah, seperti ilmu 
kedokteran, matematika, industri, pertanian, teknologi, dan sebagainya. 4) 
ilmu-ilmu beberapa cabang ilmu filsafat. Sedangkan Ibnu Khaldun kemudian 
membagi ilmu dengan tiga kategori, yaitu : 1) ilmu naqliyah, yaitu ilmu yang 
diambil dari al-Qur‟an dan ilmu-ilmu agama lainnya, sebagai contoh ilmu 
fikih untuk mengetahui kewajiban-kewajiban beribadah, ilmu tafsir untuk 
mengetahui maksudmaksud al-Qur‟an, ilmu ushul fikih untuk 
mengistinbathkan hukum berdasarkan al-Qur‟an dan as-Sunnah, serta ilmu-
ilmu yang lainnya. 2) ilmu-ilmu aqliyah, yaitu ilmu yang diambil dari daya 
pikiran manusia, seperti ilmu filsafat, ilmu mantiq (logika), ilmu bumi, ilmu 
kalam, ilmu tehnik, ilmu matematika, ilmu kimia, dan ilmu fisik. 3) ilmu-ilmu 
lisan (linguistik), seperti ilmu nahwu, ilmu bayar, ilmu adab (sastra). (Abdul 
Mujib, 2006: 150). 
Pelajaran muatan lokal mempunyai porsi yang cukup besar, dan itu 
didominasi oleh pelajaran muatan lokal agama. Pelajaran muatan lokal agama 
dimadrasah dimaknai sebagai ciri khas tersendiri bagi sekolah dalam mewarisi 
tradisi pendididkan pesantren. Kebanyakan metode pembelajaran yang 
digunakan masih menggunakan metode klasik yakni metode bandongan dan 
sorogan (Ismail, 2002: 101). Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran 
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muatan lokal agama harus disiasati dengan baik, mengingat jumlah pelajaran 
di madrasah sangat banyak, yang pastinya akan sangat banyak menguras 
tenaga dan fikiran. Maka keadaan ini akan sangat mempengaruhi keadaan 
psikhis peserta didik dalam mengikuti pelajaran, sehingga akan berimplikasi 
terhadap hasil belajar siswa. 
4. Tahfidz  al Qur’an 
a. Pengertian tahfidz al Qur‟an 
Kata tahfidz berasal dari kata ظفح – ظفيح – اظفح yang berarti menjaga, 
memelihara, menghafal. (Imam Al Hakam.W, 88). Dalam hal ini yang 
dimaksud adalah menghafal Al-Qur‟an. Anjuran untuk membaca, 
menghafal, dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Q.S Al-BAqarah ayat 121: 
                               
                 
 
Orang-orang yang telah Kami berikan Al kitab kepadanya, 
mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu 
beriman kepadanya. dan Barangsiapa yang ingkar kepadanya, 
Maka mereka Itulah orang-orang yang rugi. 
 
Q.S Al-Qiyaamah ayat 16-18: 
                                
               
Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Quran 
karena hendak cepat-cepat (menguasai) nya. Sesungguhnya atas 
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tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 
(membuatmu pandai) membacanya.. Apabila Kami telah selesai 
membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu. 
 
b. Keistimewaan menghafal Al-Qur‟an 
Menurut Yahya Abdul Fattah dalam bukunya Revolusi Menghafal 
Al-Qur‟an menyebutkan faidah-faidah bagi penghafal Al-Qur‟an, yaitu : 
 
 
1) Allah mencintai para penghafal Al-Qur‟an 
Diriwayatkan dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW bersabda : 
 ِسَّنلا َنِم َْيِْلَْهأ ِهَِّلل  ّنِا .لاق  ْمُه ْ نِم  ِهَّللا ُلَْهأ ْنَم َلْيِقَف: ُلَْهأ ْمُه ِناْرُقْلا ُلَْهأ
 ُهُه ُتَّصاَخَو ِهَّللا
 
Sesungguhnya Allah ta‟ala memiliki ahli-ahli dari golongan 
manausia, lalu ditanyakan siapakah ahli Allah dari mereka ? 
“Beliau menjawab, Yaitu ahlu Qur‟an (orang-orang yang hafal 
Al-Qur‟an dan mengamalkannya), mereka adalah ahli Allah 
(wali-wali Allah) dan memiliki kedudukan khusus di sisiNya). 
(HR. Ahmad dalam musnadnya dengan sanad yang hasan). 
Salah satu di antara buah kecintaana ini adalah bahwa Allah 
SWT akan merahmati, meridhaia, dan memasukkan mereka ke dalam 
surga Nya. Demikianlah, Allah SWT memberikan kabar gembira 
kepada mereka.  
2) Allah menolong para penghafal Al-Qur‟an 
Sesungguhnya Allah bersama para penghafal Al-Qur‟an. Dia 
senantiasa mengulurkan bantuan dan pertolonganNya kepada mereka. 
Ini terbukti dari kisah-kisah para sahabat penghafal Al-Qur‟an yang 
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sanggup mengalahkan kaum Quraisy, seluruh kabilah-kabilah (suku) 
kaum musyrikin walaupun dengan keadaan yang terbatas. Hal ini 
dikarenakan merka dekat dengan Allah melalui Al-Qur‟an. 
3) Al-Qur‟an memacu semangat membuat lebih giat beraktifitas 
Al-Qur‟an merupakan kitab yang indah. Setiap kali seorang 
muslim membacanya, niscaya akan bertambah semangat dan 
keaktifannya. Dengan demikian, berpegang teguh kepada Al-Qur‟an, 
Allah SWT mengaruniakan rasa semangat dan giat dalam beraktivitas. 
 
4) Allah memberkahi para penghafal Al-Qur‟an 
Sesungguhnya Allah SWT memberkahi setiap waktu dan 
keperluan para penghafal Al-Qur‟an. Hal ini dikarenakan mereka sibuk 
memanfaatkan waktunya untuk mendukung hafalannya denagn tidak 
memanfaatkan waktu untuk hal-hal yang tidak bermanfaat. 
Sesungguhnya yang demikian itu merupakan barakah Allah 
melalui Al-Qur‟an. Ketika mereka sibuk dengan menghafal Al-Qur‟an 
pada siang dan malam mereka, Allah akan memberkahi waktu yang 
mereka lalui. 
5) Selalu memahami Al-Qur‟an merupakan salah satu sebab mendapat 
pemahaman yang benar 
Setiap kali seorang muslim membaca, mencintai, dan 
menghafalnya maka Allah SWT akan mengaruniakan kepadanya 
pemahaman yang benar. Dan hal tersebut merupakan nikmat dari Allah 
SWT. Sebagaimana Firman Allah dalam Q.S AL-Baqarah ayat 269 : 
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 وُلُوأ لاِإ ُرَّكََّذي اَمَو ًايرِثَك ًار ْ يَخ َتُِوأ ْدَق َف َةَمْك
ِْلْا َتْؤ ُي ْنَمَو ُءاَشَي ْنَم َةَمْكِْلْا تِْؤ ُي
 ِاا َْلاا 
 
Allah mengaruniakan Al-Hikmah (kepahaman yang dalam tentang Al-
Qur‟an dan As-Sunnah) siapa saja yang dikehendaki Nya. Dan barang 
siapa dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia 
yang banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat 
mengambil pelajaran (dari firman Allah).  
 
6) Do‟a ahli Al-Qur‟an (orang yang hafal AL-Qur‟an) tidak tertolak 
Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa do‟a seorang yang 
banyak berdzikir kepada Allah SWT tidak tertolak, sedangkan orang-
orang yang hafal Al-Qur‟an, mereka adalah orang yang paling banyak 
berdzikir pada Allah SWT. 
 ُهَّن َيْطْعَُا ِْنِشَِلاأَس ْنَِئلَو
 
Dan jika dia (hamba/wali Ku) meminta kepada Ku, niscaya Aku 
memberinya. (HR. Bukhari). 
 
7) Orang yang hafal AL-Qur‟an adalah orang yang memiliki perkataan 
yang baik 
Rasulullah SAW bukanlah orang yang buruk (perkataanya), 
jorok, pelaknat, pencela, dan bukan pula seorang penghibah kepada 
siapa pun. Beliau tidak pernah menyebutkan keburukan seseorang, 
lisannya terjaga, baik dan indah perkataamnya. Ini merupakan cermin 
dari Al-Qur‟an. Demikian juga para sahabat dan orang-orang yang 
hafal dan dekat dengan Al-Qur‟an, maka akhlaknya pun juga sesuai 
dengan Al-Qur‟an. (Fattah, 2010: 31). 
c. Metode menghafal Al-Qur‟an 
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Menghafal Al-Qur‟an bukanlah proses yang dianggap sederhana 
dilakukana oleh semua orang, hal ini dikarenkan banyaknya materi dan 
adanya kesamaan antar ayat serta aturan-aturan dalam membaca. Oleh 
karenja itu dibutuhkan metode yang dapat membantu dalam proses 
menghafal. 
Adapun metode menghafal sebagaimana menurut Ahsin W. Al 
Hafidz adalah : 
1) Metode wahdah, yaitu menghafal satu persatu terhadap ayat-ayat yang 
hendak dihafalkannya. 
2) Metode kitabah, yaitu penghafal terlebih dahulu menulis ayat-ayat 
yang akan dihafalkan pada secarik kertas yang telah tersedia. 
3) Metode gabungan, yaitu gabungan antara metode wahdah dan metode 
kitabah, hanya saja pada kitabah lebih berfungsi untuk uji coba 
terhadap ayat yang telah dihafalkan. 
4) Metode jama’, yaitu cara menghafal yang diloakukan secara kolektif 
yang dipimpin oleh seorang instruktur. (Ahsin W. Al-Hafidz, 1994: 
22-24). 
Menurut Yahya Abdul Fattah ada beberapa cara dalam menghafal 
Al-Qur‟an, yaitu : 
1) Mulailah dengan memperbaiki bacaan Al-Qur‟an terlebih dahulu. 
Sebelum memulai menghafal hendaknya seseorang mempelajari 
cara membaca Al-Qur‟an yang benar sesuai tajwid. Hal ini tentu saja 
agar sesorang tidak sekedar hafal Al-Qur‟an tapi juga benar dalam 
membacanya. 
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2) Sediakan waktu dan tempat yang tepat 
Tentukanlah suatu tempat tertentu yang memungkinkan untuk 
bisa berkonsentrasi menghafalkan Al-Qur‟an. Tempat ini sebaiknya 
jauh dari kegaduhan, tenpat obrolan orang-orang, dan tempat lai  yang 
menyebabkan hilangnya konsentrasi. Selain itu hendaknya juga 
mengkhususkan waktu tertentu untuk menghafal. Adapun waktu yang 
paling utama untuk menghafal adalah sebelum fajar dan sesudahnya. 
Karena pada waktu itu keadaan pikiran sedang pada puncak 
konsentrasi. 
3) Metode tabulasi (tabel), yaitu suatu metode yang menggunakan tabel 
yang dibuat khusu untuk mempermudah dalam mentargetkan hafalan 
harian. 
4) Tulislah ayat yang sudah dihafal sebanyak lima kali 
5) Tulislah halaman yang ingin dihafalkan. 
6) Mengulang-ulang hafalan (muraja’ah) 
Dengan mengulang hafalan maka hafalan tidak cepat hilang dari 
ingatan, bahkan akan akan benar-benar memahaminya karena sering 
diulang. 
7) Memperdengarkan hafalan kepada orang lain (tasmi’). 
Memperdengarkan hafalan kepada orang lain memiliki beberapa 
faidah, diantaranmya: 
Pertama, akan bertambah giat dan semangat jika meiliki seorang 
pengawas. Kedua, tasmi’ kepada orang lain merupakan salah satu 
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sebab yang menumbuhkan ketekunan untuk senantiasa menghafal. 
Ketiga, memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam membaca hafalan. 
Metode lain tentang menghafal Al-Qur‟an juga diungkapkan oleh 
Bahirul Amali Herry sebagai berikut : 
1) Metode klasik dalam menghafal AL-Qur‟an 
Pertama, Talqin yaitu cara pengajaran hafaan yang dilakukan oleh 
seorang guru dengan membaca suatu ayat, lalu ditirukan oleh sang 
murid secra berulang-ulang hingga menancap di hatinya. Kedua, 
Talaqqi yaitu presentasi hafalan murid kepada gurunya. Ketiga, 
Mu’aradhah yaitu saling membaca secara bergantian. 
2) Metode modern dalam menghafal Al-Qur‟an  
Pertama, mendengarkan kaset murattal melalui tape recorder, 
walkman, Al-Qur‟an Digital, MP3/4, handphone, komputer dan 
sebagainya. Kedua, merekam suara kita dan mengulang-ulanginya 
dengan bantuan alat-alat modern seperti di atas tadi. Ketiga, 
menggunakan program software Al-Qur‟an Penghafal (Mushaf 
Muhaffizh). Keempat, membaca buku-buku Qur‟anic Puzzle (semaam 
teka teki yang diformat untuk menguatkan daya hafalan kita). 
3) Metode menghafal menurut Al-Qur‟an  
Pertama, metode talaqqi. 
Allah SWT berfirman: 
 مٍميِلَع مٍميِكَح ْنُدَل ْنِم َن ْرُقْلا  َّقَل َُتل  ََّ ِإَو 
 
Dan sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al-Qur‟an dari sisi 
(Allah) Yang Mahabijaksna lagi Maha Mengetahui. (Q.S An-
Naml ayat 6). 
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Imam at-Thabari menafsirkan ayat di atas, “Dan engkau 
sesungguhnya Muhammad, akan menjadi hafal dan mengerti Al-
Qur‟an.” Kata talaqqi pada ayat tersebut mengisyaratkan salah satu 
metode menghafal Al-Qur‟an, yaitu talaqqi (emnurut penafsiran 
sebagian besar ulama) atau talqin menurut pendapat yang lain. Ayat ini 
sekaligus mengisyaratkan kepada kita agar tepat memilih guru, yaitu 
seorang yanb memiliki sifat bijak dan profesional. 
Kedua, membaca secara pelan-pelan dan mengikuti bacaan  
(talqin). Ketiga, „merasukkan‟ bacaan dalam hati. Keempat, membaca 
sedikit demi sedikit dan menyimpannya di hati. Kelima, membaca 
dengan tartil (tajwid) dalam kondisi bugar dan tenang. (Bahirul Amali, 
2012: 83-90). 
Selain mengetahui dan menerapkan metode menghafal Al-
Qur‟an tersebut ada bebrapa hal yang harus diperhatikan mengnai 
kaidah-kaidah yang berlaku dalam menghafal Al-Qur‟an, yaitu : 
a) Berdoa dan bertawakal pada Allah 
b) Mengikhlaskan niat semata-mata karena Allah 
c) Menjalankan kewajiban dan menjauhi perbuatan maksiat 
d) Mencintai Al-Qur‟an sepenuh hati 
e) Berhati-hati dari perasaan riya‟, sum‟ah dan bisikan-bisikan setan 
f) Menghafal Al-Qur‟an dari mushaf atu cetakan 
g) Tidak menunda-nunda waktu 
h) Memperhatikan ayat-ayat yang memiliki kesamaan lafadz 
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i) Membantu menguatkan hafalan dengan shalat (Az-Zawawi, 2010: 
458). 
d. Metode Tahfidzul Qur‟an Pondok Pesantren Imam Bukhori 
Pondok Pesantren Imam bukhori menerapkan metode dari Pakistan 
yang dikenal dengan tahapan Sabak, Sabki, dan Manzil. Pelaksanaan 
metode ini biasanya diikuti dengan pendekatan Talqin (klasikal), sehingga 
metode tersebut dapat diterapkan sesuai dengan kondisi dan kemampuan 
santri di setiap jenjang pendidikan. (Haironi, : 27-28). Adapun mengenai 
pengertian Sabak, Sabki, dan Manzil adalah sebagai berikut: 
1) Sabak 
Sabak merupakan hafalan baru yang akan diperdengarkan setiap 
hari kepada guru tahfidz. Sabak juga dikenal dengan istilah “setoran”. 
Hafalan baru bergantung kepada kemampuan dan kesungguhan  
seorang pelajar. Biasaanya satu kali setoran antara satu atau dua 
halaman. Hal ini tergantung pada kemampuan hafalan santri. (Haironi, 
2009: 28). 
2) Sabki 
Sabki adalah hafalan Sabaq yang sudah lalu yang beum mencapai 1 
juz (Haironi, 2009: 28). 
3) Manzil 
Manzil adalah simpanan hafalan yang sudah mencapai 1 juz penuh 
atau lebih (Haironi, 2009: 28). 
e. Cara menjaga hafalan AL-Qur‟an 
1) Muraja‟ah 
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Muraja’ah yaitu mengulang bacaan ayat atau surat yang telah kita 
hafal dengan baik. Membaca Al-Qur‟an secara rutin dan berulang-
ulang akan memindahkan surat-surat yang dihafal dari otak kiri ke otak 
kanan. 
Salah satu cara yang ampuh untuk mengoptimalkan fungsi dan 
memasukkan memori ke otak kanan ialah dengan cara sering 
mengulang-ulang. Sebenarnya teori menjaga hafalan Al-Qur‟an itu 
sederhana saja, yaitu dengan sering mengulang-ulang (muraja’ah). 
2) Bertakwa pada Allah dan menjauhi maksiat dan dosa. 
3) Membaca hafalan dalam shalat. 
4) Memeprdengarkan hafalan kepada orang lain. 
5) Membawa Al-Qur‟an ukuran saku (Herry, 2012: 153). 
5. Kecerdasan Spiritual 
Zohar dan Marshall (dalam Wahab dan Umiarso, 20011: 653) 
mengatakan kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan 
memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu menempatkan perilaku dan 
hidup manusia dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, serta menilai 
bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan 
dengan yang lain. Kecerdasan spiritual melampaui keyakinan dan 
pengalaman manusia, serta merupakan bagian terdalam dan terpenting dari 
manusia. 
Suyadi (2010:182) menuliskan bahwa kecerdasan spiritual adalah 
kemampuan untuk merasakan keberagamaan seseorang. Perlu ditegaskan 
bahwa merasa beragama tidak sekedar tahu agama. Oleh karena itu, orang 
yang mendalami ilmu dan pengetahuan agamanya belum tentu mempunyai 
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kecerdasan spiritual. Sebab kecerdasan spiritual hanya diperoleh dengan 
merasakan keberagamaan, bukan sekedar mengetahui suatu agama. 
Kecerdasan spiritual juga diartikan sebagai klemampuan untuk merasakan 
kehadiran Allah di sisinya, atau merasa bahwa dirinya selalu dilihat oleh Allah 
SWT. Dalam pandangan islam kecerdasan spiritual (SQ) dalah kelanjutan dari 
kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan emosional (EQ). Kecerdasan 
spiritual (SQ) juga banyak disikapi oleh sebagian orang sebagai penyempurna 
atas dua kecerdasan sebelumnya, yaitu kecerdasan intelektual dan kecerdasan 
emosional ( Suyadi 2010:182).  
Agustian (2003:24), mengatakan bahwa kecerdasan spiritual adalah 
kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan 
kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju 
manusia yang seutuhnya (hanif) dan Levin (2005:2) mengemukakan 
kecerdasan spiritual adalah gabungan hakikat dengan kekuatan daya mental. 
Kecerdasan spiritual mempunyai peran yang sangat menentukan dalam 
memahami dan menilai dunia sekitar, keadaan diri sendiri, dan perubahan 
pada umumnya. Karena perubahan-perubahan yang dihadapi berlangsung 
sangat penting dan begitu cepat. Wilcox (2013:331) mengemukakan 
kecerdasan spiritual adalah kepercayaan terhadap kekuatan yang bersifat 
ketuhanan, ekspresi dari kepercayaan ini, sistem kepercayaan yang khusus 
(baik yang bersifat suci maupun profan), jalan hidup dalam merasakan rasa 
cinta dan kepercayaan terhadap Tuhan, dan masih banyak lagi. 
Kecerdasan spiritual memungkinkan lahirnya wawasan dan 
pemahaman untuk beralih dari sisi dalam ke permukaan keberadaan 
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seseorang, tempat seseorang bertindak, berpikir, dan merasa. Kecerdasan 
spiritual juga menolong seseorang untuk berkembang. Lebih dari sekedar 
melestarikan apa yang diketahui atau yang telah ada, kecerdasan spiritual 
membawa seseorang pada apa yang tidak diketahui dan pada apa yang 
mungkin. Kecerdasan spiritual membuat seseorang menghasratkan 
motivasi-motivasi yang lebih tinggi dan membuatnya bertindak dengan 
motivasi-motivasi ini. Dalam evolusi manusia, pencarian akan 
maknalah yang menggerakkan otak seseorang untuk  mengembangkan 
bahasa. 
Kecerdasan spiritual menyediakan satu jenis wawasan dan 
pemahaman nirbatas mengenai keseluruhan sebuah situasi, sebuah 
masalah, atau mengenai keseluruhan eksistensi itu sendiri. Kecerdasan 
spiritual membuat seseorang mengetahui atau menemukan kedalaman 
atau arti penting dari segala sesuatu. 
Menurut Zohar dan Marshall (2007: 4) ada beberapa indikasi dari 
kecerdasan spiritual yang telah berkembang dengan baik yang 
mencakup: 1) Kemampuan untuk bersikap fleksibel, 2) Adanya tingkat 
kesadaran diri yang inggi, 3) Kemampuan untuk menghadapi dan 
memanfaatkan penderitaan, 4) Kemampuan untuk menghadapi dan 
melampaui perasaan sakit, 5) Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan 
nilai-nilai, 6) Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu, 7) 
Kecenderungan untuk berpandangan holistik, 8) Kecenderungan untuk 
bertanya "mengapa" atau "bagaimana jika" dan berupaya untuk mencari 
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jawaban-jawaban yang mendasar, 9) Memiliki kemudahan untuk bekerja 
melawan konvensi. 
Jalaluddin Rumi menjelaskan kecerdasan spiritual sebagai 
"kemampuan menghidupkan kebenaran yang paling dalam. Itu berarti 
mewujudkan hal yang terbaik, utuh dan paling manusiawi dalam batin. 
Gagasan, energi, visi, nilai, dorongan, dan arah panggilan hidup, mengalir 
dari dalam, dari suara keadaan kesadaran yang hidup bersama cinta" (Ary 
Ginandjar, 2002: xliii). 
Kecerdasan spiritual dapat jgua dikatakan sebagai kemampuan untuk 
memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui 
langkah- langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah dalam upaya 
menggapai kualitas hanif dan ikhlas. SQ adalah suara hati Ilahiyah yang 
memotivasi seseorang untuk berbuat atau tidak berbuat. Kalau EQ berpusat 
di hati, maka SQ berpusat pada "hati nurani" (Fuad/dhamir). Kebenaran 
suara fuad tidak perlu diragukan Sejak awal kejadiannya, "fuad" telah 
tunduk kepada perjanjian ketuhanan "Bukankah Aku ini Tuhanmu ?" 
Mereka menjawab :" Betul (Engkau Tuhan kami ), kami bersaksi "( al-
A'raaf,7:172 ). 
Di samping itu, secara eksplisit Allah SWT menyatakan bahwa 
penciptaan Fuad/ al-Af idah selaku komponen utama manusia terjadi pada 
saat manusia masih dalam rahim ibunya (Al-Sajadah,32:9). Tentunya ada 
makna yang tersirat di balik informasi Allah tentang saat penciptaan fuad  
karena Sang Pencipta tidak memberikan informasi yang sama tentang waktu 
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penciptaan akal dan qalbu. Isyarat yang dapat ditangkap dari perbedaan 
tersebut adalah bahwa kebenaran suara fuad jauh melampaui kebenaran 
suara akal dan qalbu . 
Agar SQ dapat bekerja optimal, maka "Fuad" harus sesering 
mungkin diaktifkan. Manusia dipanggil untuk setiap saat berkomunikasi 
dengan fuad-nya Untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu, tanya 
dulu pendapat fuad/dhamir. Dengan cara demikian maka daya kerja SQ 
akan optimal, sehingga dapat memandu pola hidup seseorang. yang kalau 
jarang dipakai maka daya kerjanya akan lemah, malah mungkin tidak dapat 
bekerja sama sekali. Dalam kaitan ini lah, agama menyeru manusia agar 
mengagungkan Allah, membersihkan pakaian dan meninggalkan perbuatan 
dosa. (al-Mudatstir, 74:1-5) Semuanya itu diperintahkan dalam kerangka 
optimalisasi daya kerja fuad / mempertinggi SQ seseorang.Mengacu kepada 
paparan di atas, dapat ditegaskan bahwa Islam memberikan apresiasi yang 
tinggi terhadap SQ. Tinggal lagi bagaimana manusia memelihara SQ-nya 
agar dapat berfungsi optimal.  
Kecerdasan spiritual merupakan puncak kecerdasan, setelah 
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan moral. 
Meskipun terdapat benang merah antara kecerdasan spiritual dan kecerdasan 
moral, namun muatan kecerdasan spiritual lebih dalam, lebih luas dan lebih 
transenden daripada kecerdasan moral. 
Menurut Ary Ginandjar (2001:57), kecerdasan spiritual atau 
Spiritual Quantien (SQ) adalah landasan yang di perlukan untuk 
34 
 
memfungsikan IQ, EQ dan MQ secara efektif. Dengan demikian SQ 
merupakan kecerdasan tinggi kita, yang mampu memberikan makna ibadah 
terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah pemikiran 
bersifat fitrah (suci) menuju manusia seutuhnya (hanif) dan memiliki pola 
pemikiran tauhid (integralistik), serta bersifat hanya karena Allah semata. 
Sehingga kecerdasan spiritual mempunyai hubungan dengan kualitas batin 
seseorang, yang mengarahkan seseorang untuk berbuat lebih manusiawi, 
sehingga dapat menjangkau nilai-nilai luhur yang mungkin belum tersentuh 
oleh akal pikiran manusia. SQ walaupun mengandung kata spiritual tidak 
selalu terkait dengan kepercayaan atau agama. SQ lebih kepada kebutuhan 
dan kemampuan manusia untuk menemukan arti dan menghasilkan nilai 
melalui pengalaman yang mereka hadapi. Akan tetapi, beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki kepercayaan atau 
menjalankan agama,umumnya memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki kepercayaan 
atau tidak menjalankan agama. 
Menurut pandangan Islam, kecerdasan spiritual memiliki makna yang 
sama dengan Al-ruh, pemahaman Al-ruh tidak terlepas dari QS.32 Surat 
Sajadah (Sujud) ayat 9 sebagai berikut: 
                            
       
Artinya: "Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke 
dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu 
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pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali 
bersyukur". (QS. As-sajadah: 9). 
 
Kecerdasan Spiritual membimbing kita untuk mendidik hati menjadi 
benar. Metodenya tergantung pada siapa diri kita. Pertama, jika kita 
mendefinisikan diri kita sebagai bagian dari kaum beragama, tentu 
kecerdasan spiritual mengambil metode vertikal bagaimana kecerdasan 
spiritual bisa mendidik hati kita untuk menjalin hubungan kemesraan 
kehadirat Tuhan. Dalam Al Qur‟an ditegaskan “ketahuilah, dengan berfikir 
kehadirat Allah, hati kalian menjadi tenang”. Maka dzikir mengingat Allah 
dengan lafal-lafal tertentu merupakan salah satu metode kecerdasan spiritual 
untuk mendidik hati menjadi tenang dan damai. Kedua, implikasinya secara 
horizontal: kecerdasan spiritual mendidik hati kita ke dalam budi pekerti 
yagn baik dan moral yang beradab (Sukidi, 2004:28-29).  
 
B. Kajian Hasil penelitian 
Kajian hasil penelitian adalah sebagai bahan perbandingan terhadap 
penelitian yang ada, baik mengenai kekurangan atau kelebihan yang 
sebenarnya. Kajian pustaka mempunyai andil besar dalam rangka 
mendapatkan suatu informasi yang cukup tentang  teori-teori yang ada 
kaitannya dengan judul yang digunakan untuk memperoleh teori ilmiah.Pada 
hakikatnya penelitian tentang manajemen kurikulum telah banyak dilakukan 
oleh para peneliti sebelumnya. Peneliti mencoba menyampaikan beberapa 
kajian hasil penelitian untuk dijadikan sebagai perbandingan dan acuan dalam 
skripsi ini, diantaranya: 
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1. Skripsi yang ditulis oleh Zahrul Muttaqin (2013) dengan judul Penerapan 
Metode Tahfidz Dan Taqrir Dalam Menghafal Al-Qur'an Santri Di 
Pondok Pesantren Panggung Tulungagung. Penelitian tersebut berfokus 
pada bagaimana metode Tahfidz Al Quran yang ada di Ponpes Panggung 
Tulungagung serta faktor-faktor yang dapat menghambat penerapan 
metode tahfidz al Quran dan solusi dalam metode takrir di Ponpes 
Panggung Tulungagung.  Adapun perbedaan dengan penelitian ini adalah 
pada obyek penelitiannya. Selain itu, penelitian ini lebih mengarah pada 
bagaimana tahfidz Al Quran diimplementasikan dalam rangka 
membangun kcerdasan spiritual di Ponpes Al Iman Bukhori.  
2. Skripsi yang kurang lebih sama ditulis oleh Suwarti (2008) dengan judul 
Pelaksanaan Program Tahfidz Al-Qur’an 2 Juz (Studi Di Sdit Harapan 
Bunda Semarang). Penelitian ini berfokus pada bagaimana pelaksanaan 
Tahfidz Al Quran serta faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan 
tahfidz Al Quran dan faktor penghambat pelaksanaan tahfidz Al Quran di 
SDIT Harapan Bunda Semarang. Meskipun penelitian tersebut jgua 
mengambil obyek Tahdiz Al Quran, tapi tidak menyinggung mengenai 
kecerdasan spiritual. Dengan demikian, penelitian tersebut berbeda dengan 
penelitian ini.   
3. Skripsi yang ditlis oleh Esan Bayu Mahardika (2013) dengan judul Peran 
Rumah tahfidz zulfa qurrota’ayun dalam pemberdayaan masyarakat di 
desa purbayan kota gede Yogyakarta. Hasil penelitian adalah peran rumah 
tahfiz dalam pemberdayaan sebagai fasilitator dimana memfasilitasi semua 
kegiatan yang berhubungan tentang pemberdayaan masyarakat melalui 
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pemberantasan buta huruf Al Quran. Dalam pelaksanaan Rumah Tahfidz 
Al Quran diharapkan nilai-nila yang termaktub di dalam Al Quran dapat 
diimplementasikan dalam kehidupan, niscaya akan terbentuk kehidupan 
yang religious, damai dan sentosa. Perbedaan dengan penelitian ini adalah 
penelitian tersebut lebih berfokus pada peran rumah Tahfidz.  
4. Skripsi yang ditulis oleh Umi Hanifah (2009) dengan judul Implementasi 
Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal Berbasis Agama Untuk Mencapai 
Standar Kompetensi Kelulusan (Studi di Madrasah Tsanawiyah-Aliyah at-
Tanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro). Penelitian ini berfokus pada 
bagaimana implementasi kurikulum muatan local yang ada di Madrasah 
Tsanawiyah-Aliyah at-Tanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro. Hasil dari 
penelitian tersebut menunjukkan  kurikulum muatan lokal berbasis agama 
di MTs - AI at-Tanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro dikatakan cukup 
efektif karena kurikulum yang diterapkan menggunakan kurikulum 
kombinasi yaitu dari Departemen Agama, Kurikulum Departemen 
Pendidikan Nasional, Kurikulum Kulliyatul Mu‟alimin Islamiyah (KMI) 
Pondok Modern Gontor Ponorogo serta kurikulum ala pesantren salaf. 
Perbedaan dengan penelitian ini adalah di dalam penelitian tersebut tidak 
meneliti secara spesifik mengenai Tahfiz Al Quran melainkan lebih 
bersifat umum meskipun difokuskan pada muatan local yang berbasis 
agama. 
 
C. Kerangka Berfikir 
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   Pendidikan agama Islam merupakan komponen penting dalam 
pembinaan generasi penerus bangsa, karena tuntutan menusia yang sudah 
menjadi fitrah dalam menjalani kehidupannya agar bahagia, selamat di dunia 
dan di akherat. Pendidikan agama Islam dapat diperoleh melalui berbagai 
lembaga pendidikan, baik formal, informal ataupun non formal. Dalam dunia 
pendidikan mengarah pada tujuan yang akan dicapai  karena dengan adanya 
tujuan yang sudah dirancang sebelumnya akan mengarahkan pada pelaksanaan 
yang maksimal. 
Kurikulum dalam sebuah lembaga pendidikan menempati posisi 
penting karena kurikulum ibarat sebuah ruh yang mempunyai fungsi  untuk 
menghidupkan sebuah lembaga pendidikan. Kurikulum mempunyai beberapa 
komponen komponen yang mendukung 
Terlaksananya sebuah kurikulum, yaitu tujuan , isi, strategi, organisasi 
dan evaluasi.kelima komponen tersebut saling terkait dan menjadi sebuah 
sistem kurikulum yang tidak dapat terpisahkan. 
Dalam penelitian ini, penulis menekankan pada Pengembangan 
kurikulum muatan lokal pada kecerdasan spiritual santri di pondok pesantren. 
Seperti yang sudah diuraikan sebelumnya bahwa kurikulum pondok pesantren 
satu dengan yang lainnya tidak sama. Namun pada hakikatnya , tujuan 
pendidikan yang diselenggarakan dipondok pesantren yaitu mencetak menusia 
yang berkualitas. 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan agama Islam tertua di 
indonesia. Dahulu dianggap sebagai lembaga pendidikan yang terbelakang, 
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namun seiring perkembangannya telah terbukti di masyarakat bahwa lulusan 
pondok pesantren telah banyak menjadi orang orang penting dikalangan 
mastyarakat seperti : kyai , tokoh tokoh masyarakat, dan tokoh agama. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
                                                                                                                        
                                                                                                                                    
                           
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan dengan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang menggunakan 
informasi yang bersifat menerangkan dalam bentuk uraian. Data yang ada 
diwujudkan dalam bentuk suatu penjelasan yang menggambarkan keadaan, 
proses, dan peristiwa tertentu. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
dilakukan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (J. Moleong 
2007: 6). 
Berdasarkan pernyataan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan mengobservasi secara langsung tentang implementasi 
kurikulum muatan lokal untuk meningkatkan kecerdasan spiritual santri 
Ponpes Imam Bukhori, Gondangrejo, karanganyar. 
 
B. Seting Penelitian 
Setting penelitian dalam penelitian ini meliputi tempat penelitian dan 
waktu penelitian. Berikut diuraikan tempat dan waktu penelitian. 
1. Tempat Penelitian 
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Penelitian dilakukan di Pondok Peantrens Imam Bukhori yang 
beralamatkan di di jalan Solo-Purwodadi Km. 8 Selokaton, 
Gondangrejo, Karanganyar.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei - Juli 2016. 
 
C. Subyek dan Informan 
Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 115), subyek  merupakan semua 
pihak yang terkait langsung dengan proses aktifitas yang menjadi sumber 
data dalam upaya mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian.  
Subyek dalam penelitian ini adalah mudir atau pimpinan  dan ustad tahfidzul 
qur‟an. Dari mudir atau pimpinan pondok pesantren dapat diperoleh data 
kondisi kurikulum yang dipakai dalam pembelajaran. 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2007: 90). 
Informasi dalam penelitian ini adalah : 
1. Kepala Pondok pesantren Imam Bukhori. Dari kepala Pondok pesantren 
diperoleh gambaran umum tentang kondisi sekolah dan siswa yang 
digunakan dalam perencanaan dan penelitian. 
2. Guru-guru lain selain guru Tahfidz Al Qur‟an di Ponpes Imam Bukhori. 
Dari Guru guru dapat diperoleh informasi kecerdasan spritual santri dan 
akhlak santri. 
 
D. Tehnik Pengumpulan Data 
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Adapun pengumpulan data pada penelitian ini meliputi observasi, 
wawancara, serta dokumentasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan untuk 
memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang masalah yang diselidiki 
yang dilakukan secara sistematis (Nasution, 2001:106). Sutrisno Hadi 
(2004:151), menyatakan bahwa observasi adalah suatu cara menghimpun 
data yang dilakukan dengan mengamati, mencatat gejala- gejala yang 
sedang di teliti baik secara langsung maupun tidak langsung 
(menggunakan data bantu) 
 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa observasi adalah 
suatu cara dalam menghimpun data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat gejala-gejala yang diteliti secara sistematis 
untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang masalah yang 
diselidiki. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini untuk 
memperoleh data seperti aktivitas belajar mengajar tentang kurikulum 
yang dilakukan di kelas, baik aktivitas guru maupun aktivitas siswa, 
khususnya yang berkaitan dengan tahfidz Qur‟an. 
2. Interview 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara(interviewwer) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong: 2008: 186). 
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Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal atau semacam 
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi yang dilakukan dua 
orang atau lebih. (Nasution, (2001:113) 
Jadi dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa wawancara 
adalah Percakapan yang dilakukan dua orang atau lebih untuk 
nmemperoleh informasi atas pertanyaan yang di ajukan. 
Adapun wawancara ini untuk mendapatkan data mengenai: 
a. Persiapan dilakukan sebelum diterapkan kurikulum muatan lokal di 
ponpes Imam Bukhari, Gondangrejo 
b. Pelaksanaan pengembangan Kurikulum muatan lokal pada 
kecerdasan spiritual  di Ponpes Imam Bukhari, GondangRejo 
c. Evaluasi pengembangan Kurikulum muatan lokal pada kecerdasan 
spiritual di ponpes Imam Bukhari, Gondang Rejo. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, 
rapat, agenda dan sebagainya .(Suharsimi Arikunto, 2006: 231). 
Metode ini digunakan untuk mencari data-data yang berupa 
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan Pengembangan Kurikulum 
muatan lokal tahfidzul Qur‟an dalam meningkatkan kecerdasan spiritual 
seperti RPP, buku data perkembangan hafalan al Qur‟an santri pondok 
pesantren Imam bukhori, jadwal mata pelajaran tersebut, dan lain 
sebagainya. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah proses pengoganisasian dan mengurutkan data 
ke dalam pola, kategori dan satuan urutan dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
(Moleong, 2007:280). 
Untuk mendapat keabsahan data yang diperlukan tehnik pemeriksaan. 
Pelaksanaan tehnik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kritera tertentu, 
adapun kriteria tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Derajat kepercayaan 
2. Keteralihan 
3. Ketergantungan 
4. Kepastian(Moleong, 2007: 324) 
Agar peneliti dapat dipercaya, maka penelitian ini menggunakan 
teknik pemeriksaan data yakni dengan triangulasi.  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri atau keperluan 
pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap data itu. (Moleong, 
2007:330). 
Dalam penelitian ini triangulasi dilakukan dengan jalan 
membandingkan dan mengecek informasi aatau data yang diperoleh dari 
wawancara dengan hasil pengamatan. Tujuan triangulasi adalah mengecek 
kebenaran data tertentu dengan membandingkan data yang diperoleh dari 
sumber. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data 
dalam pola, kategori satuan urutan dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan (Moleong, 2007: 
280). Data yang terkumpul ini berupa catatan lapangan , komentar peneliti, 
gambar, foto, dokumen berupa laporan, biografi, artikel, dan lain-lain. 
Analisis kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
yang merupakan proses siklus yang saling bergerak diantara ketiga komponen 
pokok yaitu selektif data, penyajian data dan penyimpulan data. 
Analisis data dapat dilakukan dengan prosedur: 
1. Reduksi data 
Reduksi data bisa juga disebut sebagai penseleksian data, pemusatan 
perhatian pada penyerdehanaan, pengabstrak dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan penulis dilapangan. Reduksi 
data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data 
dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
diverifikasikan.(Miles dan Huberman, 1992: 16) 
2. Penyajian data 
Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang 
diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang selama 
kegiatan diambil dari data disederhanakan dalam reduksi data. Dalam 
penyajian Miles dan Huberman membatasi sebagai sekumpulan informasi 
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tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. 
3. Penarikan kesimpulan dan Verifikasi  
Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif 
mulai mencari arti benda benda, mencatat keteraturan, pola pola, 
penjelasan, konfigurasi,-konfigurasi, yang mungkin, alur sebab akibat dan 
prosesi. Kesimpulan Kesimpilan final mungkin tidak muncul sampai 
pengumpulan data berakhir tergantung pada besar kecilnya kumpulan 
catatan lapangan, pengkodean, penyimpanan, dan metode pencarian ulang 
yang digunakan kecakapan peneliti dan tuntutan-tuntutan pemberi dan 
tetapi sering kali kesimpulan itu dirumuskan sejak awal, sekalipun 
seorang peneliti menyatakan telah melanjutkan secra induktif. 
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan cara pentahapan 
secara berurutan dan interaksianis, terdiri dari tiga alur kegiatan 
bersamaan yaitu : pengumpulan data sekaligus reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miles dan Huberman, 
1992: 16) . Dapat digambarkan dengan model sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar .1 
Analisis data model interaktif dari Miles dan Huberman (1992) 
 
Pengumpulan 
data 
Penyajian data 
Kesimpulan : 
penarikan/verifi
kasi 
Reduksi data 
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BAB IV 
PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Imam Al Bukhori 
1. Sejara Singkat Pondok Pesantren Imam Bukhori 
Pondok Pesantren Imam Bukhari menyelenggarakan pendidikan; 
Ibtida‟ iyyah (setingkat SD), Mutawasithah (Setingkat SLTP), dan 
Tsanawiyyah (setingkat SMU), juga I‟dad Lughawi program 1 tahun 
(persiapan masuk Tsanawiyah dari SLTP/yang sederajat). 
Upaya penyebaran Islam dan tekad dalam dakwah harus di tempuh 
dengan usaha yang sungguh-sungguh dan berkesinambungan oleh kaum 
muslimin itu sendiri, khususnya mereka yang berilmu. Sehingga arah 
perbaikan tersebut tetap pada landasan yang kuat dan shahih. Oleh kerena 
itu diperlukan generasi robbani, yang berusaha membimbing masyarakat 
keluar dari keadaan yang menyedihkan seperti kesyirikan, bid‟ah, 
khurafat, dan kejahilan menuju kondisi yang baik dan sehat dalam aqidah, 
ibadah, dan muamalah. 
Kami ikut merasa mempunyai tanggung jawab besar terhadap 
persoalan ini, dan kami berusaha merealisasikannya dalam bentuk yang riil 
dengan menyelenggarakan pola pendidikan pondok pesantren sebagai 
tempat belajar generasi muslim, tempat mereka dididik dengan benar, dan 
ini sebagai upaya kami dalam ikut andil mengarahkan kaum muslimin 
memahami agamanya dengan baik dan benar. 
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Kami mengajak siapa saja yang mempunyai semangat untuk 
bekerjasama, untuk mewujudkan tujuan, rencana dan kegiatan pendidikan. 
Kami berharap kepada Allah k semoga keberadaan ma‟had ini memberi 
manfa‟at kepada kaum muslimin di dunia pada umumnya dan kaum 
muslimin di Indonesia pada khususnya. Kami mohon kepada Allah k agar 
senantiasa membimbing kami untuk selalu istiqomah berada pada jalan 
yang lurus, mengembalikan kejayaan Islam dan kaum muslimin 
sebagaimana pada masa sahabat. 
Pondok Pesantren Imam Bukhari berada di desa Selokaton, kecamatan 
Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Di atas areal tanah 
seluas lebih kurang 3,5 ha, yang merupakan tanah wakaf dari kaum 
muslimin. Sebelum resmi menjadi pondok pesantren, kegiatan yang 
dilaksanakan adalah menyelenggarakan pendidikan anak-anak usia 5-6 
tahun (Ibtida‟iyah/setingkat SD/MI) dengan program unggulan hafalan 
Qur‟an. Berlokasi di rumah-rumah pribadi yang tersebar di Solo, 
Kartasura dan Gondangrejo. 
Kemudian pada tanggal 1 Juli 1999 menerima santri lulusan SD/MI 
yang dikelola dalam program Mutawasithah (setingkat SLTP). Pada saat 
itulah secara resmi berdirinya Pondok Pesantren, dengan menggunakan 
nama “Imam Bukhari” sekaligus menempati lokasi barunya berupa tanah 
wakaf dan bangunan dari kaum muslimin, di jalan Solo-Purwodadi Km. 8 
Selokaton, Gondangrejo, Karanganyar. 
Pada perkembangannya, setelah program Mutawasithah selesai, 
pendidikan santri di lanjutkan pada program Tsanawiyah (setingkat SMU) 
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yang merupakan kesatuan pendidikan dari program Mutawasithah. Salah 
satu karakteristik pembelajaran Pondok Pesantren Imam Bukhari adalah 
buku-buku pelajaran agama karya ulama‟ Ahlussunnah yang sudah dikenal 
(khususnya Tsanawiyah), akan tetapi sistem pembelajarannya klasikal. 
Dengan istilah lain pesantren yang dikelaskan. 
Pondok Pesantren Imam Bukhari yang bernomor statistic 
512332013007 mendapatkan pengakuan sebagai penyelenggara program 
pendidikan pesantren salafiyah sebagai pola Wajib Belajar Pendidikan 
Dasar Sembilan Tahun melalui Piagam Departemen Agama RI Kabupaten 
Karanganyar Nomor Kd.11.13/5/BA.00/1072/2006. 
Sejak tahun 2005, Pondok Pesantren Imam Bukhari bekerja sama 
dengan Kementrian Pendidikan Nasional dalam penyelenggaraan program 
pendidikan kesetaraan Kejar Paket A, B, dan C,  ijasahnya diakui setara 
dengan ijasah sekolah formal. Alhamdulillah sejak tahun pelajaran 2011-
2012 Pondok Pesantren Imam Bukhari telah mendapat pengakuan 
(akreditasi) dari Universitas Islam Madinah Nabawiyah Kerajaan Saudi 
Arabia dengan nomor Pengesahan 979/13 Tanggal 29 Sya‟ban 1432 H 
bertepatan tanggal 31 Juli 2011 M. Ini berarti ijasah Pondok Pesantren 
Imam Bukhari diakui standar nilainya untuk langsung mendaftar di 
Universitas Islam Madinah (UIM) KSA. 
2. Tujuan 
Membentuk Generasi Thalibul Ilmi Yang Bermanhaj Salaf dalam 
Beraqidah, Beribadah, Berakhlak, Bermuamalah, dan Berdakwah. Selain 
tujuan, Pondok Pesantren Imam Bukhori memiliki visi dan misi. Adapun 
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Visi Pondok Pesantren Imam Bukhori adalah Menjadi Lembaga 
Pendidikan dan Dakwah Islam Bermanhaj Salaf yang Unggul dan 
Amanah. 
Sedangkan Misinya adalah Mengemban Risalah Dakwah Melalui Jalur 
Lembaga Kaderisasi Ilmiah Berbentuk Pondok Pesantren yang Bermanhaj 
Salaf 
3. Nilai-nilai 
Mengajak Umat untuk kembali kepada Al-Qur‟an dan Sunnah yang 
shahih dengan pemahaman Salafushshalih dan hidup Islami sesuai dengan 
Manhaj Ahlussunnah wal Jama‟ah 
 Menghidupkan kebiasaan bersikap ilmiah berdasarkan Al-Qur‟an dan 
Sunnah dengan pemahaman Salafushshalih 
a. Menerapkan pola pendidikan Islam yang bertitik tekan pada Tashfiyah 
dan Tarbiyah. 
b.  Tashfiyah berarti memurnikan ajaran Islam dari segala noda syirik, 
bid‟ah, khurafat, gerakan-gerakan dan pemikiran-pemikiran yang 
merusak ajaran Islam  
c. Tarbiyah berarti mendidik kaum muslimin menjadi terbiasa 
mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang sudah dipahami secara benar. 
4. Program Pendidikan 
Program Pendidikan yang diselenggarakan terdiri dari 4 Program, 
masing-masing putra dan putri terpisah, dan masing-masing mempunyai 
keunggulan sebagai berikut: 
a. Program Ibtida‟iyyah Tahfidzul Qur‟an (Setingkat Sd) 6 Tahun 
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1) Target hafal Al-Qur‟an   juz 30 
2) Hafal hadits Arba‟in Nawawi 
3) Memahami dan menguasai ilmu Syar‟i dasar, yang terpenting 
diantaranya; 
4) Tauhid, Fiqih, dan Hadits 
5) Memahami dan menguasai bahasa Arab tingkat dasar baik lisan, 
tulisan, maupun baca 
6) Mengerti beberapa ilmu pengetahuan umum penunjang seperti 
Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, IPA, dan IPS  
7) Menguasai do‟a dan praktek ibadah dengan benar. 
b. Program Mutawasithah (Setingkat Sltp) 3 Tahun 
1) Target hafalan Al Qur‟an 10 Juz  
2) Hafalan hadits-hadits ahkam dan pilihan 
3) Memahami dan menguasai pelajaran ilmu-ilmu syar‟i tingkat 
menengah yang meliputi: Aqidah, Tafsir, Hadits, Fiqih, dan lain-
lain 
4) Memahami dan menguasai bahasa Arab tingkat menengah baik 
lisan, tulisan, maupun baca; 
c. Program Tsanawiyah (Setingkat Smu Lanjutan Dari Mutawasithah) 3 
Tahun 
1) Target hafalan Al Qur‟an 10 Juz lanjutan dari Mutawasithah 
2) Hafal hadits-hadits ahkam dan umum 
3) Memahami dan menguasai pelajaran ilmu-ilmu syar‟i tingkat 
menengah atas yang meliputi: Aqidah, Tafsir, Hadits, Fiqih, dll 
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4) Memahami dan menguasai bahasa Arab tingkat menengah atas 
baik lisan, tulisan, maupun baca 
d. Program I‟dad Lughawi (Persiapan Bahasa) 1 Tahun 
1) Menjaring lulusan SMP/SLTP/ MTS/Sederajat putra putri untuk 
dipersiapkan masuk program Tsanawiyah, dengan target: 
2) Menguasai dasar-dasar bahasa Arab dan ilmu agama setingkat 
mutawasithah, secara simple hingga mampu mengikuti program 
Tsanawi. 
3) Hafal 3 juz Al-Qur‟an: juz 30, 29, 28 
Saat ini (Tahun Pelajaran 2013-2014) jumlah santri Pondok Pesantren 
Imam Bukhari sebanyak 1218 santri, terdiri dari 562 santri putra dan 656 
santri putri. Jumlah tersebut tersebar dalam program Ibtida‟iyyah 316 
santri, program Mutawasithah 485 santri, program I‟dad Lughawi 47 
santri, dan program Tsanawiyah373 santri  
5. Tenaga Pendidik 
Jumlah tenaga pendidik yang terlibat langsung mendidik santri 
sebanyak 107 asatidzah, terdiri dari 72 ustadz dan 35 ustadzah. Para 
asatidzah adalah lulusan; Universitas al-Imam Muhammad bin Su‟ud Al-
Islamiyah – Riyadh KSA, Universitas Islam Madinah al-Munawaroh, 
LIPIA (cabang Universitas Islam Imam Muhammad bin Su‟ud – Riyadh 
KSA), Universitas Al-Azhar Mesir, Perguruan tinggi di Pakistan, serta 
Pondok Pesantren dan Perguruan Tinggi Indonesia. 
Selain tenaga tetap dan tamu, setiap tahun lulusan program 
Tsanawiyah diperbantukan untuk mengajar sebagai tenaga khidmah. 
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Disamping itu juga ada lebih kurang 127 pegawai pendukung di dalam 
ma‟had, mereka bekerja sebagai tenaga administrasi, kebersihan, dapur, 
keamanan, sarpras, dan yang lain. 
6. Tujuan Pendidikan Pondok Pesantren Imam Bukhari 
a. Tujuan Umum Pendidikan Pondok Pesantren Imam Bukhari adalah 
Membentuk Generasi Thalibul „Ilmi yang bermanhaj Salaf dalam 
Berakidah, Beribadah, Berakhlaq, Bermuamalah, dan Berdakwah. 
b. Tujuan Khusus Program Pendidikan: 
1) Menanamkan aqidah yang benar sejak dini 
2) Menanamkan kecintaan menghafal Al Qur‟an dan Hadits  
3) Membekali pengetahuan dasar-dasar ilmu agama dan bahasa Arab 
yang didukung oleh pengetahuan ilmu umum penting. 
Seluruh jenjang Pendidikan menggunakan metode klasikal dan 
menerapkan sistem semester sebagai satuan waktu. Untuk semua jenjang 
Pendidikan, semua mata pelajaran agama menggunakan buku pegangan 
berbahasa Arab kecuali beberapa mata pelajaran di program Ibtida‟iyyah. 
Khusus untuk Tsanawiyah, buku-buku pelajaran agama adalah buku-buku 
karya ulama‟ Ahlussunnah yang sudah dikenal. 
7. Sarana dan Prasarana 
Dari areal seluas lebih kurang 3,5 Ha, sudah berdiri di atasnya 
bangunan-bangunan sebagai berikut: (a) 3 bangunan masjid, masing-
masing di kompleks putra (jami‟), di kompleks putri, dan di kompleks 
Ibtida‟iyyah putra; b) 41 ruang kelas; (c) 61 ruang asrama; (d) 
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Perkantoran; (e) Ruang makan; (f) Dapur umum; (g) Kamar mandi; (h) 
Perumahan ustadz.  
Selain itu, Pondok Pesantren Imam Bukhori juga memiliki fasilitas 
penunjang, yaitu: (a) Perpustakaan; (b) Laboratorium bahasa: (c) 
Laboratorium computer; (d) Sarana olahraga; (e) Sarana keterampilan; (f) 
Dokter kunjung; (g) Klinik kesehatan & gigi (dental unit); (h) Waserba 
dan kantin; (i) Air minum isi ulang dari mata air Tawangmangu, dan lain-
lain. 
Pondok Pesantren Imam Bukhori juga memiliki fasilitas berbagai 
kegiatan seperti: (a) Organisasi Santri Pondok; (b) Pesantren (OSPIM); (c) 
Penerbitan Buletin 'Al-Ilmu'; (d) Olahraga (bela diri, sepak bola; (f) bulu 
tangkis, tenis meja, bola volley; (g) basket, sepak takraw, dan lain-lain); 
(h) Santri Pecinta Alam; (i) Life skill (pertanian, perikanan, elektro, 
otomotif, komputer, dan lain-lain) . 
Di samping itu, dalam rangka menjalin hubungan dengan 
masyarakat, Pondok Pesantren Imam Bukhari membuka pelayanan berupa; 
konsultasi agama, pembinaan mental spiritual melalui kegiatan majelis 
taklim, koordinasi dakwah dengan takmir masjid, P2A, perayaan hari 
besar (Idul Fitri dan Idul Adha), dan kegiatan keagamaan lainnya. 
8. Ijazah kesataraan 
 Berdasarkan Surat Edaran Mendiknas No. 107/MPN/MS/2006 
tentang Kelayakan Program Kesetaraan, bahwa hasil pendidikan  
nonfor- mal, dapat dihargai setara dengan hasil program pendidikan 
formal. 
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Mengacu  pada  Standar  Nasional  Pendidikan    (UU No.  
20/2003 Sisdiknas Pasal 26 Ayat 6), alhamdulillah Pondok  Pesantren  
Imam Bukhari bisa menyelenggarakan Program Kesetaraan Kejar 
Paket A, B, dan C secara mandiri. Secara teknis, pelaksanaan  ujian 
semester  di- laksanakan secara mandiri dan Ujian Nasional 
diselenggarakan di Pon- dok Pesantren. 
9. Lulusan 
Dengan  sudah  muadalah  (terakreditasi)  di UIM, lulusan  
Pondok Pesantren Imam Bukhari bisa diterima di Universitas Islam 
Madinah KSA,  Universitas Ummul  Quro  Makkah, Al-Azhar Mesir,  
perguruan tinggi  Islam swasta  nasional, LIPIA  Jakarta,  Madinah  
Internasioanl University, (metode  kuliah Islam virtual/secara  on-line via 
internet), dan lembaga penyelenggara sekolah tinggi swasta lainnya. 
 
B. Implementasi Pelaksanaan Tahdiz Qur’an di Pondok Pesantren Imam 
Bukhori  
Sebagaimana yang sudah disinggung di atas, bahwa Tahfidz Qur‟an 
merupakan salah satu program yang ada di Pondok Pesantren Imam Bukhori. 
Di bawah ini akan diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan implementasi 
tahdiz Qur‟an untuk meningkatkan kecerdasan spiritual. 
1. Metode Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Imam Bukhari  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada salah 
seorang guru tahfidzul qur‟an di Sekolah Dasar Islam Tahfidzul Qur‟an 
Pondok Pesantren Imam Bukhari mengatakan bahwa: 
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“Metode tahfidzul qur‟an di Pondok Pesantren Imam Bukhari  dinamakan 
Metode Pakistani karena metode ini di datangkan lansung dari Pakistan 
yang dibawakan oleh Syeikh Ali dari timur tengah”. (wawancara dengan 
Ustad Daud pada tanggal 30 Mei) 
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa metode 
tahfidzul qur‟an yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Imam Bukhari  
adalah Metode Pakistani, dimana metode tersebut dibawa oleh seorang 
syeikh yang bernama Syeikh Ali dari timur tengah. Penuturan langsung 
yang disampaikan oleh (Ustad Daud) mempunyai kesamaan dengan hasil 
wawancara peneliti dengan (Ustad Zainal Arifin) bahwa : 
“Sebagaimana yang sudah diterapkan selama ini bahwa metode yang 
digunakan di Pondok Pesantren Imam Bukhari  untuk tahfidz  dinamakan 
dengan metode Pakistani”. (wawancara dengan Ustad Zainal pada tanggal 
30 Mei) 
Dari kedua sumber informasi tersebut dapat diketahui dengan jelas 
bahwa Metode yang selama ini digunakan oleh Sekolah Dasar Islam 
Tahfidzul Qur‟an Pondok Pesantren Imam Bukhari adalah Metode 
Pakistani. Metode ini dibawakan lansung oleh seorang pengajar yang 
bernama Syeikh Ali dari Pakistan tepatnya di daerah timur tengah 
sehingga dinamakan metode Pakistani. 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti dari (Ustad 
Daud), mengatakan bahwa: 
“Metode Pakistani mempunyai 3 tahapan antara lain yaitu sabak, sabki dan 
manzil. Sabak adalah hafalan baru, sabki merupakan hafalan kemaren 
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yang dihafal siswa dan manzil itu hafalan siswa yang sudah satu juz dan 
harus disetorkan secara berulang kali”. (wawancara dengan Ustad Daud 
pada tanggal 30 Mei 2016) 
Dari wawancara yang telah dilakukan, pendapat ini mempunyai 
kesamaan informasi yang disampaikan oleh (Ustad Zainal Arifin) bahwa: 
“Pakistani itu ada sabak, sabki dan manzil. Sabak bisa dikatakan juga 
sebagai hafalan baru, jika siswa mau menghafal satu juz selama setahun 
maka siswa harus bisa menghafal minimal 3 baris setiap hari. Kalau sabki 
itu seperti murojaah hafalan yang terakhir kemarin. Kalau manzil itu 
keseluruhan hafalan harus dimuroja‟ah dan disetorkan minimal 
seperempat juz habis maghrib”. (wawancara dengan Ustad Daud pada 
tanggal 30 Mei) 
Berdasarkan dua ungkapan di atas, dan diperkuat dari buku 
panduan metode tahfidzul qur‟an dapat diambil kesimpulan bahwa metode 
Pakistani yang selama ini digunakan sebagai metode tahfidzul qur‟an di 
Pondok Pesantren Imam Bukhari  adalah jenis metode yang 
menggabungkan antara Sabak, Sabki dan Manzil dalam suatu tahapan 
pelaksanaan tahfidzul qur‟an di Pondok Pesantren Imam Bukhari .  
a. Sabak 
Sabak merupakan hafalan baru yang akan anda perdengarkan 
setiap hari kepada guru tahfidz. Sabak juga dikenal dengan istilah 
“setoran”. Hafalan baru bergantung kepada kemampuan dan 
kesungguhan  seorang pelajar. Biasaanya satu kali setoran antara satu 
atau dua halaman. Bagi yang mampu mendapatkan dua halaman (satu 
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lembar) untuk setiap hari secara istiqamah, saya golongkan dalam 
golongan yang excellent. Bagi yang mampu istiqamah satu halaman 
saya kira sebagai golongan biasa dan bagi yang mendapat kurang dari 
itu masuk sebagai kelas lemah. 
b. Sabki 
Sabki yaitu mengulang hafalan pada juz-juz yang sedang anda 
hafal. Bagi beberapa santri Tahfidz, seringkali istilah ini belum 
familiar bahkan asing di telinga mereka, sistem ini belum popular dan 
tidak digunakan secara resmi di beberapa pesantren Tahfidz. Namun 
bagi saya ia adalah bagian yang sangat penting. Contoh mudah dari 
praktek Sabki adalah; jika anda sedang menghafal juz 5 halaman ke 8 
atau lembar yang keempat, maka halaman 1 sampai halaman ke 7 
disebut Sabki. 
c. Manzil 
Manzil dikenal juga dengan „Muraja‟ah‟ yaitu mengulang juz-juz 
yang telah anda hafal. Contohnya jika anda sedang menghafal juz 5, 
maka juz 1 sampai 4 disebut Manzil. Dapat diketahui juga bahwa 
Sabak merupakan hafalan Al-Qur‟an baru siswa yang sudah disetorkan 
pada hari itu, Sabki merupakan hafalan Al-Qur‟an siswa yang 
dilakukan kemaren kemudian disetorkan kembali. Sedangkan Manzil 
yaitu hafalan Al-Qur‟an siswa yang sudah mencapai satu juz kemudian 
disetorkan secara berkala sebanyak sepermpat juz setelah magrib. 
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2. Tujuan Metode Tahfidzul Qur'an Diterapkan di Pondok Pesantren 
Imam Bukhari  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada Ustad 
Daud mengatakan bahwa : 
“Tujuan ini pada intinya membantu siswa dalam menghafal serta 
mempermudah siswa menghafal dan menjaga hafalannya. Karena 
pada metode ini mempunyai 3 cara menghafal Al-Qur‟an yaitu 
Sabak yang artinya setoran baru, sabki itu setoran yang sudah 
dihafal kemarin dan manzil persiapan setoran hafalan yang sudah 
mencapai satu juz”. (wawancara dengan Ustad Daud pada tanggal 
30 Mei) 
 
Selain itu, tujuan pelaksanaan metode tahfidzul qur‟an di Pondok 
Pesantren Imam Bukhari  juga disampaikan oleh (ustad Zainal) bahwa : 
“Tujuannya untuk melancarkan, mematangkan dan membenahi 
hafalan siswa baik dari segi makhrojul huruf dan juga tajwidnya”. 
(wawancara dengan Ustad Zainal pada tanggal 7 juni) 
 
Peneliti menemukan kesamaan berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan di lapangan, seperti yang disampaikan oleh salah seorang ustadz 
yang mengampu hafalan pada pagi itu bahwa kegiatan ini ditujukan bagi 
siswa yang ingin melancarkan bacaan dan juga hafalan mereka. Namun 
bagi siswa yang non asrama kegiatan pagi ini merupakan kegiatan mereka 
untuk menyetorkan hafalan Al-Qur‟an yang telah mereka hafal di rumah.  
Sedangkan pada sore harinya mereka juga melakukan kegiatan 
tahfidzul qur‟an Hanya saja perbedaan kegiatan kali ini dengan yang lain 
yaitu kegiatan ini ditujukan bagi siswa yang sudah hafal satu juz atau 
lebih. Mereka memuroja‟ah hafalan mereka secara bersama sama. 
Setelah mereka selesai memurojaah, mereka kembali ke hadapan 
ustadz pengampu tahfidz yang ada di halaqohnya untuk menyetorkan 
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hafalan yang pernah ia hafal dulunya. Setoran hafalan untuk kegiatan 
tahfidz kali ini dibatasi yaitu seperempat juz saja akan tetapi kegiatan ini 
berkesinambungan sesuai lanjutan setoran mereka dan tercatat di buku 
pemantau. (wawancara dengan Ustad Daud pada tanggal 1 Juni) 
Tujuan tahfidz: mempermudah mereka dalam mempelajari dimensi 
syari karena ketika mereka belajar memulai belajar menghapal al quran, 
mencerdaskan dengan menghapal al Qur‟an. Ketika mereka belajar di 
kelas akan lebih mudah karena semua pelajaran adalah al-Qur‟an. 
Dari hasil wawancara dan juga pengamatan yang telah dilakukan 
peneliti mengambil kesimpulan bahwa pada intinya tujuan dari penerapan 
metode tahfidzul qur‟an di Pondok Pesantren Imam Bukhari adalah untuk 
mempermudah siswa dalam menghafal dan menjaga hafalannya. Selain itu 
tujuan dari metode yang diterapkan ini juga untuk melancarkan serta 
membenahi hafalan siswa dari segi makharijul huruf dan tajwid. Secara 
umum tujuan metode ini diterapkan sesuai dengan jenis metode yang ada. 
Sabak yang dilakukan pada subuh dan pagi hari bertujuan untuk 
menambah hafalan siswa baik asrama maupun non asrama. Sabki yang 
dilakukan pada sore harinya bertujuan agar mereka mempersiapkan 
hafalan untuk ayat yang akan mereka hafal atau pun memurojaah hafalan 
yang telah lalu. Sedangkan Manzil yaitu kegiatan yang dilakukan selepas 
sholat maghrib bertujuan untuk menyetorkan hafalan yang sudah mencapai 
satu juz kepada ustadz pengampu hafalan sebanyak ¼ juz secara berkala. 
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3. Alasan Pemilihan Metode Tahfidzul Qur'an yang Diterapkan di 
Pondok Pesantren Imam Bukhari  
Alasan pemilihan metode ini disampaikan oleh (Ustad Daud), 
bahwa 
“Kami memilih metode ini karena merasa metode inilah yang 
cocok untuk diterapkan pada kegiatan tahfidzul qur‟an di Pondok 
Pesantren Imam Bukhari . Selain itu metode ini juga efektif dalam 
menjaga hafalan bagi siswa karena dikontrol oleh sabak, sabki dan 
manzil”.(wawancara dengan Ustad Daud pada tanggal 7 Juni) 
 
“Alasannya yaitu menghafal menjadi mudah dan hafalannya bagus. 
Dan manzil bertujuan mempersiapkan biar lancar. metode yang 
sudah diterapkan di pesantren, hasilnya sangat bagus dan hafalan 
siswa menjadi kuat”. (wawancara dengan Ustad Zainal pada 
tanggal 7 juni) 
 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada dua 
informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada awalnya pemilihan 
metode ini dikarenakan belum ada metode baku yang menjadi landasan 
awal dalam kegiatan tahfidz di Pondok Pesantren Imam Bukhari . Pondok 
Pesantren Imam Bukhari  menemukan metode yang tepat untuk diterapkan 
sebagai metode tahfidzul qur‟an. Pemilihan metode ini didukung dengan 
sabak, sabki dan manzil sebagai tahapan dalam menghafal dan dirasa 
efektif dalam menjaga hafalan siswa. Selain itu metode ini juga membantu 
siswa menghafal dan menjadikan hafalannya kuat dan bagus. 
4. Pelaksanaan Tahfidz Qur’an di Ponpes Imam Bukhori 
Secara rinci pelaksanaan tahfidz Qur‟an di Ponpes Imam Bukhori 
dapat dijelaskan bahwa system setoran klasikal yaitu setoran sabaq, sabqi, 
dan manzil dilakukan secara bersama-sama dengan jumlah halaman yang 
sama baik ayat, surat, maupun juz-nya. Tetapi setelah santri hafal, maka 
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perlu dicek satu persatu, untuk megnetahui apakah anak didik kita sudah 
hafal dan bagus bacaannya atau belum, sehingga dapat dilakukan evaluasi. 
a. Pelaksanaan tahap sabaq 
Dalam pelaksanaan pembelajaran tahfidz Qur‟an menggunakan 
metode sabaq ini, dapat digambarkan sebagai berikut: ustadz datang 10 
menit sebelum bel halaqoh berbunyi, kemudian berjabat tangan dengan 
seluruh santru yang diampunya. Setelah itu ustadz mengkondisikan 
anak siap halaqoh, membuka majelis dengan salam, kalimat pembuka, 
motivasi, evaluasi, absensi, dan lain sebagainya. Kemudian mulai 
membaca ayat atau surat yang akan dihafal sesuai target masing-
masing kelas sebanyak 3 kali, santri menyimak bacaan ustadz dengan 
baik.  
Ustadz membaca 1 ayat/1 waqof/ sesuai dengan kemampuan 
rata-rata santri kebanyakan 3 kali, santri mengulang 3 kali dengan 
melihat al Qur‟an. Ustadz kemudian membaca penggalan ayat 
selanjutnya 3 kali, santri mengulang 3 kali dengan melihat al Qur‟an, 
santri mengulang 3 kali tanpa melihat al Qur‟an. Setelah itu ustadz 
kemudian membaca dari awal talqin sampai akhir 3 kali, santri 
mengulang 3 kali dengan melihat al Qur‟an, santri mengulang 3 kali 
tanpa melihat al Qur‟an. Begitu seterusnya sampai target yang telah 
ditetapkan tercapai. Sebagian dari jumah santri disuruh mengulang 3 
kali tanpa melihat dan sebagian yang lain menyimak. Hal tersebut 
dilakukan secara bergantian. kemudian dibalik sebagian santri yang 
menyimak  
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Santri saling menyetorkan antara 2 orang yang sudah ditunjuk, 
ustadz menunjuk acak untuk setor hifdz dengan tetap berada di 
ingkungan halaqoh. Kemudian ustadz menutup halaqoh dengan sedikit 
tausiyah, salam, berjabat tangan, absensi. 
Apabila target ayat yang akan dihafal sudah tertarget sebelum 
waktu habis, maka sisa waktu bisa untuk menambah lagi atau 
mengulang-ulang sabqi sampai dengan ½ juz atau 1 juz. Untuk 
memberikan semangant kepada santri, diberikan pujian-pujiab seperti 
jayyid, mumtaaz, barakallahu fiik, dan lain sebagainya. Selain itu juga 
ustadz juga memberikan perhatian dengan seentuhan yang bisa 
menjadikan anak merasa dihargai seperti mengelus kepala, punggung, 
dan lain sebagainya. 
b. Pelaksanaan tahap sabqi 
Dalam pelaksanaan pembelajaran tahfidz Qur‟an menggunakan 
metode sabaq ini, dapat digambarkan sebagai berikut: Ustadz datang 
10 menit sebelum bel halaqoh berbunyi kemudian berjabat tangan 
dengan seluruh santri. Setelah itu mengkondisikan anak didik siap 
halaqoh, membaca berjama‟ah baik ustadz maupun santri ayat dan 
surat yang menjadi sabqi ½ juz. Dua orang santri setor kepada ustadz 
dan santri yang lain saling menyetorkan hafalannya (ustadz harus 
membuat jadwal santri setor). Ustadz menyuruh santri secara acak 
untuk meneruskan ayat sebagai evaluasi, absensi kehadiran, dan 
selesai.  
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c. Pelaksanaan tahap manzil 
Pelaksanaan tahap manzil pada prinsipnya sama dengan teknis 
pelaksanaan sistem setoran sabqi di atas. Akan tetapi, bagi santri yang 
telah memiliki kemampuan berupa ilmu tentang membaca al Qur‟an 
(tajwid) yang baik dari segi tempat keluarnya huruf atau panjang 
pendeknya bacaan dan kemantapan hafalan (dhobith) dengan 
menggunakan sisstem setoran individual. Berbeda dengan klasikal 
(talqin) yang harus membaca bersama-sama, system individual lebih 
mandiri dikhususkan bagi penghafal al Qur‟an yang sudah dewasa dan 
sudah memiliki bacaan yang baik dan lebih mandiri. 
Sistem setoran individual yaitu suatu system dimana sabaq, 
sabqi, dan manzil disetorkan berbeda-beda bagi setiap santri. Dalam 
system setoran individual hal yang perlu diperhatikan adalah hafalan 
baru (sabaq) tetap harus disetorkan/ditalqin terlebih dahulu sebelum 
dihafal. Ustadz kemudian menetapkan sabaq dan manzil setiap santri, 
ustadz mentalwin sabaq yang akan dihafal santri. Kemudian santri 
menirukan bacaan ustadz sampai lancar, santri menghafal sendiri 
sampai hafal, lalu santri menyetorkan hafalan kepada ustadz. Untuk 
setoran sabqi dan manzil, maka setiap santri setelah halaqoh dibuka 
bisa langsung menyetorkan hafalan sesuai dengan kemampuan setiap 
santri, ustadz bisa menerapkan system bagi yang salah lebih dari lima, 
maka harus mundur dan mengulang sabqi atau manzil agar bisa 
memaksimalkan waktu setoran santri yang lain. bagi santri yang tidak 
dapat menyetorkan hafalan sabqi dan manzil maka konsekuensinya 
65 
 
setoran sabaq. Apabila tidak diperbolehkan sabaq, maka waktu 
menyetorkan sabaq santri tersebut harus tetap menyetorkan hafalan 
sabaq yang kemarin. 
Dalam sistem setoran individual, stelah selesai setoran sabaq 
langsung dimasukkan kepada setoran sabqi sampai dengan ½ juz, 
kemudian dijadikan manzil setelah sampai setoran sabqi mencapai 1 
juz. Maksudnya apabila sabqi sudah mencapai ½ juz maka dimasukkan 
ke dalam setoran manzil, yang diselang seling dengan simpanan 
hafalan yang lama sampai 3 atau 4 kali sehingga mudah dan sudah 
terekam dalam pikiran dengan baik. 
Apabila santri tersebut memiliki hafalan melebihi dari juz 
target, maka diawal pembelajaran dan diakhir pembelajaran manzil 
yang disetorkan untuk pemantapan adalah juz target. Adapun di tengah 
pembelajaran maka yang disetorkan sebagai manzil adalah juz-juz di 
luar jur target. 
d. Evaluasi pencapaian hafalan 
Evaluasi kegiatan tahfidz dilakukan secara berkala baik harian, 
perpekan, perbulan maupun per semester dengan menyampaikan data 
riil tentang penilaian dan program kegiatan serta perkembangan 
hafalan santri. Evaluasi melibatkan semua pihak yang terkait dengan 
program hafalan al Qur‟an. 
Evaluasi harian dilaksanakan melali setoran perorangan yaitu 
satu per satu santri memperdengarkan hafalannya kepada pengampu 
hafalan masing-masing. Penilaian terhadap hafalan santri pada evaluasi 
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harian ini menjadi tolok ukur bagi ustadz pengampu hafalan dalam 
menilai roses pembelajaran yang berlangsung, apakah telah mencapai 
hasil yang optimal ataukah masih memerlukan perbaikan. Evaluasi 
perkembangan perpekan dan perbulan bertujuan untuk mengetahui 
perkembangan hafalan secara berkesinambungan. Harapannya bisa 
mengontrol dan memotivasi santri yang telah mencapai target pada 
waktu tersebut, sedangkan bagi santri yang tidak dapat mencapai target 
yang ditetapkan akan mendapatkan pembinaan dan motivasi dari 
penaggungjawab hafalan agar dapat mengejar ketinggalan dan 
memberikan solusi apabila ada permasalahan yang dihadapi. 
Evaluasi melalui ujian semester yang dilaksanakan setelah 
santri menyelesaikan proses pembelajaran tahfidzul Qur‟an dalam 
jangka waktu enam bulan. Evaluasi ujian semester ini dilakukan secara 
lisan dan tulisan, untuk ujian tulisan materi yang diajukan adalah 
hafalan santri. Soal ujian disesuaikan dengan banyaknya jumlah 
hafalan santri dilihat dari hasil hasil setoran hafalan santri pada setiap 
harinya.  
Kegiatan pendukung program tahfidz agar dapat menjadi solusi 
dalam menghadapi permasalahan dan problem yang dihadapi santri 
selama selama menghafal al Qur‟an. Kegiatan tersebut meliputi: 
program iqra‟ bagi santri yang masih mengalami kesulitan bacaan, 
tahsin bacaan, tasmi‟ asghor (perpekan), dan tasmi‟ akbar (perbulan), 
kartu monitoring muroja‟ah hafalan, musabaqoh hifzil qur‟an (MHQ), 
dan buku panduan hafalan (kasyful mutaba‟ah) selama liburan, serta 
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penempatan pengeras suara di tempat-tempat strategis yang 
difungsikan untuk pembiasaan para murid untuk mendengarkan bacaan 
muratal al Qur‟an. 
  
5. Tahfidz Qur’an dan Kecerdasan Spiritual 
Al Qur‟an merupakan firman Allah yang diwahyukan kepada 
Rasulullah Muhammad SAW. Di dalam Al Qur‟an berisi banyak sekali 
ajaran-ajaran yang bisa diambil dan berguna bagi kehidupan, baik di dunia 
maupun di akherat. Dengan membaca Al Qur‟an berarti mempelajari 
berbagai macam pelajaran yang terkandung di dalamnya. Selain itu, 
dengan membaca Al Qur‟an juga akan menambah keimanan kepada Allah 
dan Rasul-Nya, mengetahui apa yang diperintakan dan dilarang oleh Allah 
sehingga akan meningkatkan ketaqwaan. Berdasarkan hal tersebut maka 
dengan membaca Alqur‟an dapat mengasah kecerdasan spiritual 
seseorang.    
Seorang penghafal Al-Qur‟an dapat memberikan manfaat kepada 
orang lain dan lingkungannya. Hal ini sebagaimana yang ada dalam 
sebuah hadits di bawah ini.  
Rasulullah Saw. bersabda yang artinya: “Pelajarilah Al-Qur‟an dan 
bacalah, sesungguhnya perumpamaan orang yang mempelajari Al-
Qur‟an dan membacanya adalah seperti tempat air penuh dengan 
minyak wangi misik, harumnya menyebar ke mana-mana. Barang 
siapa yang mempelajarinya kemudian ia tidur dan di dalam hatinya 
terdapat hafalan Al-Qur‟an adalah seperti tempat air yang tertutup 
dan berisi minyak wangi misik” (HR. Tirmidzi, Ibnu majah, Ibnu 
Khuzaimah, serta Ibnu Hibban. Tirmidzi menilai hadist ini adalah 
hasan). 
  
Dari hadist di atas nampak jelas keutamaan menghafal Al-Qur‟an 
hingga Rasulullah mengibaratkan seperti minyak misik, dengan berarti 
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seseorang yang memakainya memberikan bau wangi kepada orang-orang 
dan lingkungan di sekelilingnya. Dengan demikian orang yang menghafal 
Al-Qur‟an diharapkan dan hampir dapat dipastikan dapat memberikan 
manfaat kepada orang lain dan lingkungan. (Munjahid, 2007: 75) 
Dengan menghafal Al Qur‟an, maka seseorang akan terjaga 
perilakunya dari hal-hal yang tidak baik atau perbuatan yang dilarang oleh 
agama. Apalagi Pondok Pesantren Imam Bukhori juga memberikan 
pembelajaran baha Arab, sehingga dengan menghafal al Qur‟an santri juga 
memiliki pengetahuan mengenai arti dan makna apa yang dihafalkannya. 
Artinya, ketika santri hafal Al Qur‟an maka sebenarnya ia memiliki 
pengetahuan ajaran yang dikandung di dalamnya, sehingga perbuatannya 
akan sesuai dengan yang diajarkan oleh al Qur‟an. Berkaitan dengan hal 
itu, salah satu santri mengatakan. 
“Sangat bermanfaat belajar tahfidz Al Qur‟an. Kebetulan di 
pesantren juga diajarkan bahasa Arab, jadi sedikit banyak kita juga 
mengerti apa yang kita baca dan hafalkan. Dengan menghapal al 
Qur‟an, berarti otomatis kita juga tahu isinya sehingga itu 
mempengaruhi juga perilaku kita. Penghafal al Qur‟an seharusnya 
akan bertambah taqwanya kepada Allah SWT”. (wawancara 
dengan Ziyad pada tanggal 6 juni). 
 
Ungkapan di atas juga didukung oleh santri lain (Hanif Jusmei) 
yang mengatkan bahwa belajar Tahfidz Qur‟an dapat mendekatkan diri 
kepada Allah, menambah keimanan, serta menenangkan hati  (wawancara 
pada tanggal 6 juni). 
Pernyataan di atas juga didukung oleh Ustadz Zainal yang 
mengatakan bahwa. 
“Ya. Tujuan kita dalam memberikan pembelajaran di sini salah 
satunya adalah untuk mendidik para santri agar memiliki 
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kepribadian Islami yang kuat, dengan menjalankan syariat dan apa 
yang diperintahkan atau dilarang Allah SWT. Terutama yang 
berkaitan dengan Akidah dan akhlak. Dan semua itu ada di dalam 
Al Qur‟an dan Hadits. Sehingga dengan membaca dan menghapal 
al Qur‟an diharapkan santri memiliki kecerdasan dalam 
menjalankan agama.”. (wawancara dengan Ustad Zainal pada 
tanggal 7 Juni). 
 
Mengenai bentuk atau wujud peningkatan kecerdasan spiritual 
setelah mengikuti program tahfidzul Qur‟an di Pondok pesantren Imam Al 
Bukhori, salah satu santri yang bernama (Ibrahim) mengatakan bahwa 
menghafal al Qur‟an sangat berpengaruh terhadap perilaku seseorang.  
a. Meningkatkankan gairah beribadah pada Allah 
Melalui tahfidz Qur‟an, seseorang bisa memahami betapa 
pentingnya ibadah kepada Allah. Berkaitan dengan gairah untuk 
menjalankan ibadah agama semakin tinggi, salah seorang santri 
(Ziyad) berpedapat, bahwa. 
“Dengan menghapal Al Qur‟an, berarti juga mempelajari isi 
kandungannya. Sehingga, kita jadi tahu atau bisa mengambil 
pelajaran yang ada di dalam Al Qur‟an itu. Dan bagi saya, 
pengaruh itu sangat terasa sekali, misalnya dulu ketika belum 
tahfidzul Qur‟an, saya termasuk anak yang sering tidak tepat 
waktu dalam menjalankan sholat wajib. Sekarang 
Alhamdulillah selalu menyegerakan sholat kalau waktunya 
memang sudah tiba.” (wawancara pada tanggal 8 juni). 
 
Menurut Jalaludin Rahmat, orang yang cerdas secara spiritual 
adalah mereka yang bisa memecahkan permasalahan tidak hanya 
dengan menggunakan rasio dan emosi saja, namun mereka 
menghubungkan dengan makna kehidupan secara spiritual. Sedangkan 
pada ciri yang kelima, konsep kecerdasan spiritual lebih memandang 
pada kemampuan individu untuk bisa berbuat baik, tolong menolong, 
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dan saling mengasihi terhadap sesama (Mualifah, 2009:180). Hal 
tersebut juga ditunjukkan oleh santri lain yang mengatakan. 
“Al Qur‟an itu kan mengandung banyak sekali pelajaran yag 
dapat membentuk kepribadian kita. Dengan membaca Al 
Qur‟an saya merasakan banyak perubahan pada diri saya. Dlu 
saya cenderung tidak memiliki kepedulian terhadap orang lain, 
alias cuek. Sejak mengikuti program tahfidz saya seperti ada 
yang mengetuk hati saya, peduli sama teman, sama orang lain. 
saya kok jadi selalu terdorong menolong orang yang memang 
butuh pertolongan, meskipun itu hal-hal yang kecil seperti 
membantu orang menyeberang jalan, meminjamkan uang 
kepada teman, dan lain sebagainya.” (wawancara pada tanggal 
18 Februari 2017). 
 
Anak yang mempunyai kecerdasan spiritual tinggi akan 
senantiasa berbuat baik. Hal itu dibuktikan dengan sikapnya yang 
senang menolong orang lain. (Azzed, 2014: 52). 
b. Bertanggung Jawab 
Dalam Islam, pertanggung-jawaban merupakan salah satu dasar 
dari keyakinan agama. hal ini persis seperti hukum aksi-reaksi atau 
hukum sebab-akibat yang bersifat universa. Setiap pribadi manusia 
harus bertanggung jawab terhadap apa yang dimilikinya, maupun 
segala perbuatan yang dilakukannya. Syahmuharnis, Harry Sidharta, 
2006: 176).  
“Setelah menghafal Al Qur‟an, saya merasa takut kalau 
melanggar apa yang diperintahklan oleh Allah dan Rasul-Nya. 
Saya jadi berpikir, saya ini kan menghafal Al Qur‟an, masa 
saya berperilaku menyimpang dari ajaran agama. Jadi, bagi 
saya sangat bermanfaat menghafal Al Qur‟an, terutama yang 
berkaitan dengan praktik keagamaan. Saya jadi merasa 
terdorong untuk selalu berbuat kebaikan.” (wawancara dengan 
Ilyas pada tanggal 8 Juni). 
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c. Jujur 
Kejujuran adalah tiang penopang segala persoalan. (Abu Faris, 
2006: 306). Salah satu dimensi kecerdasan ruhani terletak pada nilai 
kejujuran yang merupakan mahkota kepribadian orang-orang yang 
mulia. Kejujuran merupakan komponen rohani yang menentukan 
berbagai sikap terpuji.  
“Menghafal Al Qur‟an sangat bermanfaat bagi saya. Saya 
merasa terdorong untuk selalu berkata jujur. Berat rasanya 
untuk berbohong. Takut dosa. Kan di Al Qur‟an dusta itu 
perbuatan dosa. Jadi., kalau kita hafal Al Qur‟an, dengan 
sendirinya akan tahu mengenai hal-hal yang diperintahkan dan 
dilarang Allah.” (wawancara pada tanggal 18 Februari 2017). 
 
Menurut Danah Zohar dan Ian Marshal yang dikutip oleh 
Akhmad Muhaimin Azzet, setidaknya ada sembilan tanda orang yang 
mempunyai kecerdasan spiritual, yakni sebagai berikut: (a) 
Kemampuan bersikap fleksibel; (b) Tingkat kesadaran yang tinggi; (c) 
Kemampuan menghadapi penderitaan; (d) Kemampuan menghadapi 
rasa takut; (e) Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai; (f) 
Enggan menyebabkan kerugian yang tidak perlu; (g) Cenderung 
melihat keterkaitan berbagai hal; (h) Cenderung bertanya “mengapa” 
atau “bagaimana jika”; (i) Pemimpin yang penuh pengabdian dan 
bertanggung jawab. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat 
dikatakan bahwa tahdizul Qur‟an dapat mendorong seseorang dalam 
meningkatkan kecerdasan sepiritual. Salah seorang santri mengatakan. 
“Memang harus saya akui, kalau dulu orang-orang yang kenal 
dengan saya mengatakan kalau saya ini suka berperangai kasar, 
berkata kurang sopan. Tapi setelah belajar agama di sini, 
khususnya tahfidzul Qur‟an, saya jadi lebih sadar bahwa 
seharusnya saya memang tidak boleh bersikap tidak sopan 
72 
 
kepada orang lain. Saya berpikir, harus bersikap baik dan sopan 
kepada siapa pun.” (wawancara dengan Ilyas pada tanggal 6 
Juni 2016). 
 
Berdasarkan ungkapan santri di atas, menunjukkan bahwa 
setelah melakukan tahfidzul Qur‟an, dapat merubah perilaku seseorang 
serta memberikan kesadaran untuk menghargai orang lain.  
Menurut Indragiri A. (2010: 90) menyatakan ciri-ciri anak yang 
memiliki kecerdasan spiritual, yakni sebagai berikut: (a) Anak 
mengetahui dan menyadari keberadaan Sang Pencipta; (b) Anak rajin 
beribadah tanpa harus disuruh-suruh atau dipaksa; (c). Anak menyukai 
kegiatan menambah ilmu yang bermanfaat terutama berkaitan dengan 
agama; (d) Anak senang melakukan perbuatan baik; (e) Anak mau 
mengunjungi teman atau saudaranya yang sedang berduka atau 
bersedih; (f) Anak mau mengunjungi teman, saudara maupun 
tetanggga yang sakit; (g) Anak mau berziarah ke makam dengan tujuan 
yang positif, yaitu merawat makam dan mendo‟akan orang-orang yang 
sudah meninggal tersebut; (h) Anak bersifat jujur; (i) Anak dapat 
mengambil hikmah dari suatu kejadian; (j) Anak mudah memaafkan 
orang lain; (k) Anak memiliki selera humor yang baik dan mampu 
menikmati humor dalam berbagai situasi; (l) Anak pandai bersabar dan 
bersyukur, batinnya tetap bahagia dalam keadaan apapun; (m) Anak 
dapat menjadi teladan yang baik bagi orang lain; (n). Anak biasanya 
memahami makna hidup sehingga ia selalu mengambil jalan yang 
lurus.  
“Dengan tahfidz Qur‟an, saya merasa lebih tenang dan 
tenteram. Setiap kali menghadapi persoalan yang biasanya saya 
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merasa resah, bersedih karena tekanan masalah itu, sekarang 
merasa lebih baik. Saya bisa melantunkan ayat-ayat suci Al 
Qur‟an yang sudah saya hafalkan. Saya bisa lebih tenang.” 
(wawancara dengan Ilyas pada tanggal 8 Juni).  
Danah Zohar yang dikutip oleh Muallifah (2009: 177-178) 
bahwa kecerdasan spiritual anak ditunjukkan dengan kemampuan 
menyadari diri sendiri, kemampuan untuk bisa menghadapi 
penderitaan, tidak melakukan kerusakan/menyakiti orang lain, 
kemampuan untuk menghadapi kesulitan yang dihadapi, dan yang 
paling ditekankan adalah kemampuan individu untuk bisa memaknai 
setiap tindakan dan tujuan hidupnya 
d. Disiplin dan sungguh-sungguh 
Menghargai waktu dan bersikap sungguh-sungguh dalam 
mengerjakan kebaikan merupakan ciri-ciri Muslim yang memiliki 
kecerdasan spiritual yang tinggi. (Syahmuharnis, Harry Sidharta, 2006: 
178). Disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat mengatur tatanan 
kehidupan pribadi dan kelompok. Disiplin timbul dari dalam jiwa 
karena adanya dorongan untuk menaati tata tertib tersebut. (Abu Faris, 
2006: 149). 
“Saya merasa terdorong untuk terus melakukan perbuatan baik. 
Sungguh-sungguh dan disiplin dalam beribadah, berbuat 
kebaikan termasuk belajar.” (wawancara pada tanggal 18 
Februari 2017). 
 
Guru atau ustadz di Pondok pesantren Imam Al Bukhori juga 
memantau perkembangan santri-santrinya. Misalnya mengamati 
perilaku mereka selama belajar di pondok pesantren Imam Al Bukhori. 
Mengenai hal ini, ustadz  Daud mengatakan. 
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“Tentu saja kami selalu memantau sikap, perilaku, maupun 
perbuatan-perbuatan mereka baik ketika di dalam kelas maupun 
di luar. Kita bisa bertanya langsung kepada siswa lain untuk 
mengecek perkembangan atau keadaan pribadi temannya. 
Melalui pengalaman yang sudah kita memiliki selaku pengajar 
di sini, kita bisa memberikan penilaian mengenai sikap maupun 
perbuatan siswa”. (wawancara Ustad Daud pada tanggal 7 
Juni). 
 
Pernyataan di atas didukung oleh ustadz lain, sebagaimana 
pernyataan di bawah ini. 
“Kita memantau perkembangan santri terutama dalam hal 
berperilaku, apakah sesuai tuntunan agama atau tidak, apakah 
budi pekerti mereka mencerminkan orang islam apa tidak. 
Misalnya, kita bisa membandinkan dengan ketika mereka 
pertama kali masuk atau diterima jadi santri di sini. Setelah 
lama di sini, kita bisa tahu anak yang tadinya suka berperilaku 
kasar mulai berubah lebih halus, lemah lembut. Anak yang 
tadinya kurang bergairah dalam beribadah jadi lebih 
bersemangat melakukan ibadah-ibadah, dan lain sebagainya. 
selain kita memberikan ilmu-ilmu agama, hafalan al Qur‟an 
juga sangat bermanfaat dalam membentuk kepribadian mereka 
untuk jadi anak yang lebih baik, islami akhlaqul 
karimah”(wawancara Ustad Abdurauf pada tanggal 9 Juni.). 
 
Mengenai apa yang dilakukan jika ada santri yang dianggap 
menyimpang atau melanggar aturan agama, pondok pesantren Imam 
Al Bukhori  memiliki aturan atau kebijakan sendiri. Misalnya dengan 
menegur sampai memberikan hukuman. Hal itu dilakukan sebagai 
salah satu upaya untuk mendidik santri di Pondok pesantren Imam Al 
Bukhori. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh (Ibrahim) bahwa 
bagi anak atau santri yang melanggar, baik melanggar aturan yang 
sudah ditetapkan oleh pondok maupun aturan agama, maka santri 
tersebut akan mendapatkan sangsi. 
Pernyataan di atas didukung oleh (Bianda kator) yang 
mengatakan. 
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“Sebagaimana lembaga pendidikan lain, di sini memiliki aturan 
atau semacam tata tertib. Bagi santri yang melangar tentu akan 
mendapatkan sangsi ya. Dari sangsi ringan sampai yang berat, 
itu terantung pada seberapa berat pelanggaran yang dilakukan 
oleh santri. Sangsi atau hukuman diberlakukan sebagai bagian 
dari pendidikan, untuk mendidik siswa supaya menjadi baik. 
Juga untuk mengontrol mereka. Kalau tidak ada aturan atau 
pun sangsi, maka sulit dibayangkan bagaimana keadaan siswa 
di sini, pasti ya semaunya sendiri” (wawancara pada tanggal 9 
Juni.).  
 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tahfidz 
Qur‟an di Pondok pesantren Imam Al Bukhori dapat meningkatkan 
kecerdasan spiritual santri.  
6. Faktor penghambat dalam Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren 
Imam Bukhori 
Dalam menghafal al Qur‟an, ada beberapa kendala yang dihadapi 
pada program Tahfidzul Qur‟an di Pondok Pesantren Imam Bukhori. 
beberapa kendala tersebut antara lain sebagai berikut: 
a. Malas atau kurang semangat dalam menghapal 
Dalam menghafal al Qur;an dibutuhkan semangat dan tekad 
yang kuat. Kurangnya semangat dalam menghapal dapat 
mengakibatkan apa yang sedang dihapalkan sulit diingat lagi atau 
cepat hilang dari ingatan. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh 
(Ustad Zain ) bahwa  biasanya santri karena kurang semangat untuk 
menghapal. Intinya hapalan itu tidak seperti mengajar pelajaran. 
(wawancara tanggal 7 juni) 
Pernyataan di atas juga didukung oleh (Ustad Daud) yang 
mengatakan bahwa setiap sesuatu pasti ada kekurangannya. Begitu 
juga dengan kegiatan Tahfidz Qur‟an ini. Karena masih ada siswa yang 
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tampak kurang bersemangat, idak disiplin dan butuh motivasi saat 
mengikuti Tahfidz Qur‟an. (wawancara pada tanggal 7 juni)  
b. Kurang berkonsentrasi 
Konsentrasi sangat dibutuhkan dalam melakukan sesuatu 
termasuk menghafal Al Qur‟an. Tanpa adanya konsentrasi, mustahil Al 
Qur‟an dapat dapat dihapal dengan baik. Kurangnya konsentrasi 
menjadi salah satu faktor  yang mengakibatkan santri sulit menghafal 
Al Qur‟an di Pondok Pesantren Imam Bukhori. Hal ini sebagaimana 
diungkapkan oleh (Ustad Abdurauf) yang mengatkan bahwa masih ada 
beberapa santri yang kadang-kadang kurang konsentrasi sehingga 
merasa sulit dalam menghapal Al Qur‟an. Ini disebabkan karena 
barangkali anak tersebut sedang mengalami suatu masalah dan 
sebagainya sehingga mengganggu konsentrasi mereka. (wawancara, 
tanggal 9 juni) 
c. Mengantuk 
Mengantuk juga menjadi salah satu kendala bagi anak yang 
sedang menghapal al Qur‟an. Hal ini kadang terjadi karena santri 
kurang tidur sehingga ketika program hafalan dilaksanakan santri 
tersebut mengantuk. Hal ini mengganggu proses hapalan yang sedang 
dilakukan. Sebagai mana yang dikatakan oleh (Ustad Abdurauf) bahwa 
sebenarnya lumayan Tahfiz Qur‟an yang ada di sini. Tapi kadang 
masih ada santri yang kuran antusias mengikuti dan ada juga yang 
mengantuk, tampak kurang bergairah (wawancara pada tanggal 9 
Juni). 
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d. Lemah hafalan 
Tidak semua santri di Pondok Pesantren Imam Bukhori 
memiliki hapalan yang kuat. Bagi santri yang memiliki hapalan yang 
lemah, biasanya proses menghapalnya lebih lama dan sulit. Hal ini 
sebagaimana diungkapkan oleh (Ustad Abdurauf) masih banyak santri 
yang hafalan Qur‟an-nya lemah, sehingga ini akan menghambat proses 
pembelajaran tahfidul Qur‟an, terutama bagi santri bersangkutan. 
Menurut saya, santri dengan hafalan lemah sebaiknya berusaha lebih 
ekstra dibanding santri yang memiliki hafalan kuat. (wawancara pada 
tanggal 9 Juni). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kendala 
yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Imam Bukhori dalam 
melaksanakan program Tahfidul Qur‟an adalah santri kurang 
bersemangat atau malas dalam menghafal, santri kurang 
berkonsentrasi, santri mengantuk saat pelaksanaan program tahfidzul 
Qur‟an, dan santri memiliki hafalan yang lemah. 
7. Tindakan yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 
pelaksanaan program Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Imam 
Bukhori. 
Ada beberapa tindakan yang dilakukan untuk menghadapi kendala-
kendala yang ada dalam pelaksanaan program Tahfidzul Qur‟an di Pondok 
Pesantren Imam Bukhori, antara lain: 
a. Selalu memberikan dorongan kepada santri dalam tahfidz Qur‟an 
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Guru atau Ustadz di Ponpes Imam Bukhori selalu memberikan 
motivasi kepada santri, khususnya bagi santri yang memiliki masalah 
dalam menghapal al Qur‟an. Motivasi tersebut berupa nasihat-nasihat 
serta wawasan mengenai pentingnya menghafal Al Qur‟an. Hal ini 
sebagaimana dikatakan oleh (Ustad Daud) bahwa, harus memberi 
motivasi terus menerus. Ini berhubungan dengan konsentrasi, 
semangat menghapal al Qur‟an bagi santri di sini. Kita memberikan 
pengetahuan kepada mereka tentang keutamaan menghapal al Qur‟an, 
pahala dan sebagainya. Sehingga diharapkan pintu hati mereka lebih 
terbuka dan memiliki semangat dalam menghafal al Qur‟an. 
(wawancara, pada tanggal 15 Juni) 
b. Memberikan Reward 
Memberikan hadiah-hadiah kepada santri yang hafalannya bagus 
juga menjadi sesuatu yang diperlukan untuk mendorong semangat 
santri dalam menghafal al Qur‟an. Hal ini sebagaimana yang dikatakan 
oleh (Ustad Daud) bahwa pemberian reward kepada santri juga 
dilakukan karena untuk memotivasi santri dalam menghafal Al Qur‟an. 
Pemberian hadiah diharapkan memacu semangat mereka untuk 
pelaksanaan Tahfidz Qur‟an di sini. Pemberian reward biasanya 
dilakukan setiap bulan sekali. (wawancara, pada tanggal 15 Juni) 
Selain itu hadiah juga diberikan oleh orang tua sesuai dengan 
permintaan masing-masing siswa. Dr. Qasim Ismail dalam Badwilan 
(2004: 253) menyampaikan bahwa seorang ibu bisa mendorong 
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mereka agar menghafal Al-Qur‟an dengan memberikan hadiah-hadiah 
yang bermanfaat.” 
c. Mengikutkan lomba Tahfidz Qur‟an di luar 
Selain reward dan dorongan berupa nasihat-nasihat, bagi santri 
yang hafalannya bagus akan diikutkan ke dalam perlombaan 
menghafal al Qur‟an di luar. Hal ini juga salah satu uapaya untuk 
memacu para santri dalam menghafal al Qur‟an, karena bagi santri 
yang terpilih maju dalam perlombaan tentu merupakan suatu 
kebanggaan tersendiri, dan sekaligus pembuktian sejauh mana 
kemampuan mereka dalam menghafal al Qur‟an.  
Selain itu, dalam perlombaan tersebut juga ada hadiah yang bisa 
memacu semangat mereka dalam menghafal al Qur‟an. Hal ini 
sebagaimana dikatakan (Ustad Daud) pada setiap momen tertentu 
memang diadakan lomba hafal Al Qur‟an, baik di luar maupun di 
dalam ponpes sendiri. Ini bisa memacu semangat para santri dalam 
menghafal al Qur‟an karena ada seleksi. Bagi santri yang memenuhi 
syarat, tentu akan dipilih dan diikutkan ke dalam lomba tersebut. 
Pondok Pesantren Imam Bukhori akan memfasilitasi santri yang maju 
lomba. (wawancara, pada tanggal 15 Juni) 
d. Evaluasi  
Pondok Pesantren Imam Bukhori juga mengadakan evaluasi 
pelaksanaan program Tahfidzul Qur‟an. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana pelaksanaan program tersebut telah berjalan. 
Evaluasi merupakan terpenting dari kegiatan (proses) menghafal al-
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Qur‟an. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat hafalan siswa 
terhadap ayat-ayat yang dihafalkan. Penilaian hafalan dilakukan tidak 
terikat. Waktu penilaian diberikan sepenuhnya kepada guru, tetapi 
pihak sekolah sudah memberikan rambu-rambu aspek yang dinilai, 
yaitu: aspek kelancaran, tajwid, fashahah, sikap. Penilaian (evaluasi) 
dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan hafalan siswa dan 
mengetahui masalah-masalah yang dihadapi siswa ketika hafalan 
berlangsung, sehingga dapat dicarikan jalan keluar. Hal ini 
sebagaimana dikatakan oleh (Ustad Daud) bahwa ada evaluasi per 
pekan, hanya dengan laporan, bukan dengan rapat. Per bulan ada rapat, 
kombinasikan dengan pengajaran, kerjasama dengan wali kelas yaitu 
kelas hapalan. (wawancara pada tanggal 15 juni). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam rangka 
memotivasi dan menyikapi kendala-kendala yang ada pada program 
Tahfidz Qur‟an, Pondok Pesantren Imam Bokhori senantiasa 
mendorong siswa agar tetap menjaga istiqamah dan semangat dalam 
menghafal al Qur‟an, yaitu dengan memberikan nasihat serta wawasan 
mengenai keutamaan menghafal al Qur‟an, memberikan rewar atau 
hadiah kepada santri yang sanggup menghafal dengan baik untuk 
memacu semangat santri lain, mengikutisertakan dalam lomba hafalan 
al Qur‟an, dan mengadkan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana 
program hafalan al Qur‟an berjalan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian di atas, penelitian mengenai Implementasi 
kurikulum  muatan lokal untuk Meningkatkan kecerdasan spiritual santri 
di Pondok Pesantren Imam Bukhori Karanganyar disimpulkan: 
1. Implementasi tahfidzul qur‟an di pondok pesantren imam bukhari 
menggunakan metode pakistani dengan menggunakan 3 tahapan yaitu 
tahap sabak, tahap sabki, tahap manzil. Tujuannya adalah membantu 
santri dalam menghafal serta mempermudah santri menghafal dan 
menjaga hafalannya. Evaluasi kegiatan tahfidzul Qur‟an dilakukan 
secara berkala baik harian, perpekan, perbulan, maupun per semester 
dengan menyampaikan data riil tentang penilaian dan program 
kegiatan serta perkembangan hafalan santri. Dalam menghafal dan 
membaca Al Qur‟an dan meningkatkan kecerdasan spiritual siswa 
dapat dilihat dengan meningkatkan ibadah, bertanggung jawab, jujur, 
disiplin dan bersungguh-sungguh dalam berbuat kebaikan 
2. Dalam pelaksanaan Tahfidz Qur‟an memiliki beberapa kendala, yaitu: 
adanya rasa malas dan kurang bersemangat dalam menghafal, kurang 
berkonsentrasi, mengantuk, dan lemah hafalan. 
3. Dalam menyikapi kendala yang ada, guru atau ustadz telah melakukan 
beberapa tindakan, antara lain; memberikan motivasi agar tetap 
semangat menghafal Al Qur‟an, memberikan reward atau hadiah, 
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mengikutkan ke perlombaan Tahfidz Qur‟an, dan mengadakan 
evaluasi.  
 
B. Saran  
1. Bagi guru atau ustadz 
Disarankan kepada para ustadz atau guru di Pondok Pesantren Imam 
Bukhori agar terus mendorong dan memberi motivasi kepada para 
siswa supaya tetap memiliki semangat dalam melalkukan Tahfidz 
Qur‟an. 
2. Bagi Siswa atau Santri 
Bagi siswa Pondok Pesantren Imam Bukhori disarankan agar terus 
memacu semangat dalam menghafal Alqur‟an karena dengan membaca 
Al Qur‟an dapat meningkatkan kecerdasan spiritual. 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : 30 Mei 2016 
Keperluan : Wawancara 
Sumber : Informan 1 dan Informan 2 
Tempat : Pondok Pesantren Imam Bukhori 
 
Sore hari sekitar pukul 16.00 WIB saya berkunjung ke Ponpes Imam 
Bukhori untuk menemui subyek. Saya diterima oleh dua informan sekaligus di 
ruang yang digunakan untuk menerima tamu. Waktu yang digunakan untuk 
wawancara tidak begitu banyak karena informan harus mengajar dan mengerjakan 
keperluan lain. sebelum melakukan wawancara yang dibutuhkan dalam penelitian, 
saya memperkenalkan diri dengan menyebutkan nama, alamat, dan perguruan 
tinggi tempat dimana saya kuliah. Hal ini bertujuan agar kami bisa lebih akrab dan 
nyaman ketika melakukan wawancara.  
Penanya : Assalamu‟alaikum. 
Informan   : Wa‟alaikumsalam. Mari Mas, silakan masuk. 
Penanya : Ya, terima kasih.  
Informan 1 : Dari mana? 
Penanya : Dari rumah. Apa ada waktu untuk wawancara hari ini? 
Subjek : Ya, bisa. Tapi mungkin tidak bisa lama. Apa yang kira-kira ingin 
ditanyakan? 
Penanya : Sejak kapan Ponpes Imam Bukhori menjalankan program Tahfidz 
Qur‟an? 
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Informan 1 : Sejak berdiri. Asal pondoknya imam bukhori dulu memang dari 
tahfidz. Jadi awalnya dari tahfidz quran. Dulu program unggulan. 
Sekarang juga masih tapi lebih ke bahasanya. 
Penanya : Bagaimana pelaksanaan tahfidz Qur‟an di Ponpes Imam Al 
Bukhori?  
Informan1 : Ya, baik. Lancar dan Alhamdulillah sampai sekarang masih jalan. 
Penanya : Begini, Ustadz, saya ingin tahu soal tahfidz Qur‟an di sini. Metode 
apa yang digunakan dalam pembelajaran menghapal Al Qur‟an? 
Informan 1 :  Metode tahfidzul qur‟an di Pondok Pesantren Imam Bukhari  
dinamakan Metode Pakistani karena metode ini di datangkan 
lansung dari Pakistan yang dibawakan oleh Syeikh Ali dari timur 
tengah.  
Pernyataan informan 1 didukung oleh pernyataan informan 2: 
Informan 2 : Sebagaimana yang kita sudah terapkan selama ini bahwa metode 
yang kita gunakan di Pondok Pesantren Imam Bukhari  untuk 
tahfidz kita namakan dengan metode Pakistani.  
Penanya : Bisa dijelaskan mengenai metode Pakistani? 
Informan 1 : Metode Pakistani mempunyai 3 jenis antara lain yaitu sabak, sabki 
dan manzil. Sabak adalah hafalan baru, sabki merupakan hafalan 
kemaren yang dihafal siswa dan manzil itu hafalan siswa yang 
sudah satu juz dan harus disetorkan secara berulang kali. 
Berkaitan dengan informasi mengenai metode Pakistani, informan 2 
menambahkan: 
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Informan 2 : Pakistani itu ada sabak, sabki dan manzil. Sabak bisa dikatakan 
juga sebagai hafalan baru, jika siswa mau menghafal satu juz 
selama setahun maka siswa harus bisa menghafal minimal 3 baris 
setiap hari. Kalau sabki itu seperti murojaah hafalan yang terakhir 
kemarin. Kalau manzil itu keseluruhan hafalan harus dimuroja‟ah 
dan disetorkan minimal seperempat juz habis maghrib.. 
Penanya : Apakah ada tujuan dari penggunaan metode Pakistani dalam tahidz 
Qur‟an di sini? 
Informan 1 : Tujuan ini pada intinya membantu siswa dalam menghafal serta 
mempermudah siswa menghafal dan menjaga hafalannya. Karena 
pada metode ini mempunyai 3 cara menghafal Al-Qur‟an yaitu 
Sabak yang artinya setoran baru, sabki itu setoran yang sudah 
dihafal kemarin dan manzil persiapan setoran hafalan yang sudah 
mencapai satu juz.  
Penanya  : Apakah pernah berganti-ganti metode dalam pembelajaran Tahfidz 
Qur‟an? 
Informan : Belum pernah diganti. Metode ini kayaknya lebih cocok dipakai di 
indonesia. Tapi kalau dilakukan dengan baik maka hapalan juga 
akan lebih baik. 
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Hari/ Tanggal : 6 Juni 2016 
Keperluan : Wawancara 
Sumber : Subjek 
Tempat : Ruang Kelas Pondok Pesantren Imam Bukhori 
 
Sore hari sekitar pukul 16.30 WIB saya berkunjung ke Ponpes Imam 
Bukhori untuk menemui subyek. Dalam wawancara kali ini, saya berencana 
melakukannya dengan santri/siswa untuk memperoleh data mengenai tahfidz 
Qur‟an di Ponpes Imam Bukhori menurut mereka. Karena ada dua orang yang 
bisa saya temui, dan kebetulan bersedia untuk diwawancara, maka saya 
melakukan wawancara dua orang santri sekaligus. 
Penanya : Assalamu‟alaikum. 
Subjek : Wa‟alaikumsalam. Iya, Mas. Ada yang bisa saya bantu? 
Penanya : Begini, saya dari IAIN Surakarta, mau mengadakan wawancara. 
Apakah bisa dengan Anda? 
Informan 4 : Tentang apa ya Mas? 
Penanya : Tentang tahfidz Qur‟an. Kemarin saya sudah wawancara dengan 
ustadz Dau dan ustadz Zainal. 
Informan 4 : O, ya. Kalau begitu bisa, Mas.  
Penanya : Ya, terima kasih.  
Subjek : Bagaimana, kira-kira apa yang mau ditanyakan, Mas? 
Penanya : Apakah Anda tertarik mengikuti pembelajaran Tahfidz Qur‟an? 
Informan : Ya, tertarik, Mas. Menghafal Al Qur‟an itu kan bagian dari ibadah 
juga. Kita harus menjaganya. 
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Penanya : Menurut Anda, apakah bermanfaat menghapal al Qur‟an, dan 
tolong jelaskan? 
Informan 4 : Sangat bermanfaat belajar tahfidz Al Qur‟an. Kebetulan di 
pesantren juga diajarkan bahasa Arab, jadi sedikit banyak kita juga 
mengerti apa yang kita baca dan hafalkan. Dengan menghapal al 
Qur‟an, berarti otomatis kita juga tahu isinya sehingga itu 
mempengaruhi juga perilaku kita. Penghafal al Qur‟an seharusnya 
akan bertambah taqwanya kepada Allah SWT.  
Informan 5 : Kalau menurut saya, belajar Tahfidz Qur‟an dapat mendekatkan 
diri kepada Allah, menambah keimanan, serta menenangkan hati. 
Penanya : Bagaimana menurut Anda mengenai pembelajaran Tahfidz Quran 
di Ponpes Imam Al Bukhori? 
 
Informan 4 : Ya, baik mas. Siswa sini banyak yang berprestasi kalau lomba 
tahfidz Qur‟an. Metode yang digunakan juga bagus. Saya senang. 
Penanya : Apakah dengan menghapal Al Qur‟an, seseorang bisa meningkat 
perilaku beragamanya, misalnya dalam menjalankan ibadah? 
Menurut Anda? 
Informan 4 : Dengan menghapal Al Qur‟an, berarti juga mempelajari isi 
kandungannya. Sehingga, kita jadi tahu atau bisa mengambil 
pelajaran yang ada di dalam Al Qur‟an itu. Dan bagi saya, 
pengaruh itu sangat terasa sekali, misalnya dulu ketika belum 
tahfidzul Qur‟an, saya termasuk anak yang sering tidak tepat waktu 
dalam menjalankan sholat wajib. Sekarang Alhamdulillah selalu 
menyegerakan sholat kalau waktunya memang sudah tiba. 
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Informan 5 : Iya, mas. Kalau menurut saya, menghafal al Qur‟an sangat 
berpengaruh terhadap perilaku, misalnya gairah untuk menjalankan 
ibadah agama semakin tinggi.. 
Penanya : Apakah ada aturan dan hukuman bagi siswa yang melanggar tata 
tertib di ponpes sini? 
Informan 4 : Sebagaimana lembaga pendidikan lain, di sini memiliki aturan atau 
semacam tata tertib. Bagi santri yang melangar tentu akan 
mendapatkan sangsi ya. Dari sangsi ringan sampai yang berat, itu 
terantung pada seberapa berat pelanggaran yang dilakukan oleh 
santri. Sangsi atau hukuman diberlakukan sebagai bagian dari 
pendidikan, untuk mendidik siswa supaya menjadi baik. Juga untuk 
mengontrol mereka. Kalau tidak ada aturan atau pun sangsi, maka 
sulit dibayangkan bagaimana keadaan siswa di sini, pasti ya 
semaunya sendiri.  
Informan 5 : Sepanjang yang saya tahu, bagi anak atau santri yang melanggar, 
baik melanggar aturan yang sudah ditetapkan oleh pondok maupun 
aturan agama, maka santri tersebut akan mendapatkan sangsi 
Penanya : Sejauh ini, apakah Anda merasa cocok dan nyaman dengan metode 
yang diterapkan Pondok dalam pembelajaran Tahfidz Qur‟an? 
Informan 4 : Ya, cocok Mas. Metode yang diterapkan lumayan bagus kita jadi 
cepat menghapalnya. 
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Hari/ Tanggal : 7 Juni 2016 
Keperluan : Wawancara 
Sumber : Informan 1 dan 2 
Tempat : Pondok Pesantren Imam Bukhori 
 
Sore hari sekitar pukul 15.30 WIB saya berkunjung ke Ponpes Imam 
Bukhori untuk menemui subyek. Saya melanjutkan wawancara sebelumnya 
kepada dua orang informan sekaligus. Hal ini terjadi karena memang sejak awal 
informan minta begitu, supaya lebih praktis dan narasumber bisa saling 
mendukung atau melengkapi. 
Penanya : Assalamu‟alaikum. 
Informan  : Wa‟alaikumsalam. Mari, mari, Mas. Silakan masuk. 
Penanya : Ya, terima kasih.  
Informan  : Bagaimana, masih ada yang kurang? 
Penanya : Iya, Ustadz. Saya ingin menanyakan alasan kenapa menggunakan 
metode Pakistani di sini? 
Informan 2 : Alasannya yaitu menghafal menjadi mudah dan hafalannya bagus. 
Dan manzil bertujuan mempersiapkan biar lancar. metode yang 
sudah diterapkan di pesantren, hasilnya sangat bagus dan hafalan 
siswa menjadi kuat.  
Informan 1 : Kami memilih metode ini karena merasa metode inilah yang cocok 
untuk diterapkan pada kegiatan tahfidzul qur‟an di Pondok Pesantren 
Imam Bukhari . Selain itu metode ini juga efektif dalam menjaga 
hafalan bagi siswa karena dikontrol oleh sabak, sabki dan manzil. 
Penanya : Apa tujuan pembelajaran menghapal Al Qur‟an di sini?  
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Informan 2 : Ya. Tujuan kita dalam memberikan pembelajaran di sini salah 
satunya adalah untuk mendidik para santri agar memiliki kepribadian 
Islami yang kuat, dengan menjalankan syariat dan apa yang 
diperintahkan atau dilarang Allah SWT. Terutama yang berkaitan 
dengan Akidah dan akhlak. Dan semua itu ada di dalam Al Qur‟an 
dan Hadits. Sehingga dengan membaca dan menghapal al Qur‟an 
diharapkan santri memiliki kecerdasan dalam menjalankan agama. 
Informasi tersebut ditambahkan oleh informan 1. 
Subjek 1 : Tujuannya untuk melancarkan, mematangkan dan membenahi 
hafalan siswa baik dari segi makhrojul huruf dan juga tajwidnya. 
Penanya : Pembelajaran agama, termasuk tahfidz Qur‟an, sudah seharusnya 
bisa membentuk pribadi anak menjadi lebih baik, bagaimana ustadz 
atau pengajar di sini mengikuti, mengontrol, perkembangan perilaku 
siswa/santri?  
Informan 2 : Tentu saja kami selalu memantau sikap, perilaku, maupun perbuatan-
perbuatan mereka baik ketika di dalam kelas maupun di luar. Kita 
bisa bertanya langsung kepada siswa lain untuk mengecek 
perkembangan atau keadaan pribadi temannya. Melalui pengalaman 
yang sudah kita memiliki selaku pengajar di sini, kita bisa 
memberikan penilaian mengenai sikap maupun perbuatan siswa. 
Penanya :  Kalau kekurangannya, apakah masih ada kekurangan dalam 
pelaksanaan tahfidz Qur‟an di sini? 
Informan `1 : setiap sesuatu pasti ada kekurangannya. Begitu juga dengan 
kegiatan Tahfidz Qur‟an ini. Karena masih ada siswa yang tampak 
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kurang bersemangat, idak disiplin dan butuh motivasi saat mengikuti 
Tahfidz Qur‟an. 
Informan 2 : Biasanya santri karena kurang semangat untuk menghapal. Intinya 
hapalan itu tidak seperti mengajar pelajaran.  
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Hari/ Tanggal : 8 Juni 2016 
Keperluan : Wawancara 
Sumber : Subjek 
Tempat : Ruang kelas Pondok Pesantren Imam Bukhori 
 
Sore hari sekitar pukul 16.00 WIB saya berkunjung ke Ponpes Imam 
Bukhori untuk menemui subyek. Sebelum menyampaikan maksud dan tujuan 
saya, saya mengajak subjek ngobrol terlebih dahulu agar semakin dekat. Saya 
bertanya-tanya tentang anaknya yang masih duduk di sekolah dasar tentang 
sekolahnya. 
Penanya : Assalamu‟alaikum. 
Informan 6 : Wa‟alaikumsalam. Mari Mas, silakan masuk. 
Penanya : Ya, terima kasih.  
Informan 6 : Dari mana? 
Penanya : Dari rumah. 
Informan 6 : Bagaimana, kira-kira apa yang mau ditanyakan, Mas? 
Penanya : Apakah Anda tertarik mengikuti pembelajaran Tahfidz Qur‟an? 
Informan 6 : Jelas tertarik Mas. Lumayan. Itu kan salah satu program yang 
diadakan di sini. 
Penanya : Bagaimana menurut Anda manfaat menghapal al Qur‟an? 
Informan 6 : Setelah menghafal Al Qur‟an, saya merasa takut kalau melanggar 
apa yang diperintahklan oleh Allah dan Rasul-Nya. Saya jadi 
berpikir, saya ini kan menghafal Al Qur‟an, masa saya berperilaku 
menyimpang dari ajaran agama. Jadi, bagi saya sangat bermanfaat 
menghafal Al Qur‟an, terutama yang berkaitan dengan praktik 
96 
 
keagamaan. Saya jadi merasa terdorong untuk selalu berbuat 
kebaikan. 
Penanya : Bagaimana menurut Anda mengenai pembelajaran Tahfidz Quran di 
Ponpes Imam Al Bukhori? 
  
Informan 6 : Ya, cukup bagus Mas. Saya enjoy saja mengikutinya. 
Penanya : Apakah menurut anda, bagaimana pengaruh menghapal al Qur‟an, 
khususnya yang berkaitan dengan ibadah? 
Informan 6 : Memang harus saya akui, kalau dulu orang-orang yang kenal dengan 
saya mengatakan kalau saya ini suka berperangai kasar, berkata 
kurang sopan. Tapi setelah belajar agama di sini, khususnya 
tahfidzul Qur‟an, saya jadi lebih sadar bahwa seharusnya saya 
memang tidak boleh bersikap tidak sopan kepada orang lain. Saya 
berpikir, harus bersikap baik dan sopan kepada siapa pun.  
Penanya : Apa yang Anda rasakan ketika melakukan menghapal al Qur‟an? 
Informan 6 : Dengan tahfidz Qur‟an, saya merasa lebih tenang dan tenteram. 
Setiap kali menghadapi persoalan yang biasanya saya merasa resah, 
bersedih karena tekanan masalah itu, sekarang merasa lebih baik. 
Saya bisa melantunkan ayat-ayat suci Al Qur‟an yang sudah saya 
hafalkan. Saya bisa lebih tenang. 
Penanya : Sejauh ini, apakah Anda merasa cocok dan nyaman dengan metode 
yang diterapkan Pondok dalam pembelajaran Tahfidz Qur‟an? 
Informan : Saya cocok-cocok saja Mas. Bisa mengikuti. 
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Hari/ Tanggal : 9 Juni 2016 
Keperluan : Wawancara 
Sumber : Informan 3 
Tempat : Pondok Pesantren Imam Bukhori 
 
Siang hari sekitar pukul 14.30 WIB saya berkunjung ke Ponpes Imam 
Bukhori untuk menemui subyek. Atas saran informan 1 dan 2, yang sebelumnya 
saya lakukan wawancara, saya menemui informan 3 untuk melakukan wawancara 
selanjutnya. Saya kemudian berusaha menemuinya. Sebelum melakukan 
wawancara, saya mengenalkan diri dan bercerita kalau sebelumnya sudah 
mewawancarai informan 1 dan 2 agar kami bisa lebih dekat dan akrab sehingga 
merasa nyaman dalam melakukan wawancara.  
Penanya : Assalamu‟alaikum. 
Informan 3 : Wa‟alaikumsalam. Mari, silakan masuk. 
Penanya : Ya, terima kasih.  
Informan 3 :  Bagaimana, apa ada yang bisa saya bantu? 
Penanya : Begini Ustadz, menganai Tahfidz Qur‟an di sini, kendala apa saja 
yang dihadapi? 
Informan 3 : Sebenarnya lumayan Tahfiz Qur‟an yang ada di sini. Tapi kadang 
masih ada santri yang kuran antusias mengikuti dan ada juga yang 
mengantuk, tampak kurang bergairah. 
Penanya :  Selain itu, dari sisi santri apa asmih ada kendala? 
Informan 3 : Masih banyak santri yang hafalan Qur‟an-nya lemah, sehingga ini 
akan menghambat proses pembelajaran tahfidul Qur‟an, terutama 
bagi santri bersangkutan. Menurut saya, santri dengan hafalan 
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lemah sebaiknya berusaha lebih ekstra dibanding santri yang 
memiliki hafalan kuat. 
Penanya : Apakah masih ada santri yang kurang konsentrasi saat mengikuti 
Tahfidz Qur‟an? 
Informan 3 : Masih ada beberapa santri yang kadang-kadang kurang konsentrasi 
sehingga merasa sulit dalam menghapal Al Qur‟an. Ini disebabkan 
karena barangkali anak tersebut sedang mengalami suatu masalah 
dan sebagainya sehingga mengganggu konsentrasi mereka. 
Penanya : Bagaimana cara ustadz menyikapi kenda-kendala yang ada dalam 
Tahfidz Qur‟an? 
Informan 3 : Kita memantau perkembangan santri terutama dalam hal 
berperilaku, apakah sesuai tuntunan agama atau tidak, apakah budi 
pekerti mereka mencerminkan orang islam apa tidak. Misalnya, 
kita bisa membandinkan dengan ketika mereka pertama kali masuk 
atau diterima jadi santri di sini. Setelah lama di sini, kita bisa tahu 
anak yang tadinya suka berperilaku kasar mulai berubah lebih 
halus, lemah lembut. Anak yang tadinya kurang bergairah dalam 
beribadah jadi lebih bersemangat melakukan ibadah-ibadah, dan 
lain sebagainya. selain kita memberikan ilmu-ilmu agama, hafalan 
al Qur‟an juga sangat bermanfaat dalam membentuk kepribadian 
mereka untuk jadi anak yang lebih baik, Islami akhlaqul karimah. 
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Hari/ Tanggal : 15 Juni 2016 
Keperluan : Wawancara 
Sumber : Informan 1  
Tempat : Pondok Pesantren Imam Bukhori 
 
Sore hari sekitar pukul 16.30 WIB saya kembali berkunjung ke Ponpes 
Imam Bukhori untuk menemui subyek. Saya melanjutkan wawancara sebelumnya 
kepada informan 1. Sebelumnya saya sudah menghubungi melalui pesan singkat 
(SMS) dan kemudian mengadakan janjian. 
Penanya : Assalamu‟alaikum. 
Informan  : Wa‟alaikumsalam. Ya, silakan masuk. 
Penanya : Terima kasih.  
Informan : Bagaimana, masih ada yang kurang ya? 
Penanya : Iya, ustadz. Maaf merepotkan terus. 
Informan : Ah, tidak apa-apa. Santai saja. Yang bisa saya bantu, saya bantu. Apa 
yang ditanyakan? 
Penanya : Begini ustadz, kemarin sempat wawancara dengan ustadz Abdurrauf. 
Dalam pembelajaran Tahfidz Qur‟an, ada beberapa kendala. Nah, apa 
yang dilakukan oleh ustadz untuk mengatasi kendala yang ada? 
Informan : Harus memberi motivasi terus menerus. Ini berhubungan dengan 
konsentrasi, semangat menghapal al Qur‟an bagi santri di sini. Kita 
memberikan pengetahuan kepada mereka tentang keutamaan 
menghapal al Qur‟an, pahala dan sebagainya. Sehingga diharapkan 
pintu hati mereka lebih terbuka dan memiliki semangat dalam 
menghafal al Qur‟an. 
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Penanya : Selain itu, apa ada lagi? 
Informan : Selain itu, pemberian reward kepada santri juga dilakukan karena 
untuk memotivasi santri dalam menghafal Al Qur‟an. Pemberian 
hadiah diharapkan memacu semangat mereka untuk pelaksanaan 
Tahfidz Qur‟an di sini. Pemberian reward biasanya dilakukan setiap 
bulan sekali. 
Penanya : Kalau mengenai lomba atau even-even tertentu apakah santri di sini 
juga diikutsertakan? Mungkin juga menjadi motivasi tersendiri dalam 
menghapal Al Qur‟an? 
Informan : Pada setiap momen tertentu memang diadakan lomba hafal Al Qur‟an, 
baik di luar maupun di dalam ponpes sendiri. Ini bisa memacu 
semangat para santri dalam menghafal al Qur‟an karena ada seleksi. 
Bagi santri yang memenuhi syarat, tentu akan dipilih dan diikutkan ke 
dalam lomba tersebut. Pondok Pesantren Imam Bukhori akan 
memfasilitasi santri yang maju lomba.  
Penanya : Setiap kegiatan tentu ada evaluasi. Kalau mengenai tahfidz Qur‟an 
sendiri bagaimana? 
Informan : Ada evaluasi per pekan, hanya dengan laporan, bukan dengan rapat. 
Per bulan ada rapat, kombinasikan dengan pengajaran, kerjasama 
dengan wali kelas yaitu kelas hapalan. (wawancara pada tanggal 15 
juni). 
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FIELD NOTE 
Keperluan : Observasi 
Sumber : - 
Tempat : Rumah informan 1 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pertama yang peneliti 
lakukan dengan informan 1 diperoleh informasi bahwa dalam rangka 
memotivasi dan menyikapi kendala-kendala yang ada pada program 
Tahfidz Qur‟an, Pondok Pesantren Imam Bokhori senantiasa 
mendorong siswa agar tetap menjaga istiqamah dan semangat dalam 
menghafal al Qur‟an, yaitu dengan memberikan nasihat serta wawasan 
mengenai keutamaan menghafal al Qur‟an, memberikan rewar atau 
hadiah kepada santri yang sanggup menghafal dengan baik untuk 
memacu semangat santri lain, mengikutisertakan dalam lomba hafalan 
al Qur‟an, dan mengadkan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana 
program hafalan al Qur‟an berjalan. 
Akan tetapi terdapat kendala yang dimiliki oleh para santri 
mutawasitah Pondok Pesantren Imam Bukhori dalam melaksanakan 
program Tahfidul Qur‟an adalah santri kurang bersemangat atau malas 
dalam menghafal, santri kurang berkonsentrasi, santri mengantuk saat 
pelaksanaan program tahfidzul Qur‟an, dan santri memiliki hafalan 
yang lemah. 
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FIELD NOTE 
Keperluan : Observasi dan Wawancara 
Sumber : Subjek  
Tempat : Pondok Pesantren 
Pagi hari , saya berkunjung ke pondok pesantren subjek. Maksud 
kedatangan saya adalah untuk meminta izin kepada subjek kalau saya akan 
melakukan penelitian di keluarga muutawasitah subjek. Selain itu, saya juga 
melakukan wawancara awal untuk mengenal santri Mutawasitah  subjek. 
Subjek dalam penelitian ini adalah seorang waka kurikulum Mutawasitah 
di pondok pesantren. Subjek juga salah satu ustad pengajar tahfidzul qur‟an 
Subjek memiliki 2 orang anak. Satu perempuan dan satu laki-laki. Anak 
perempuan subjek sudah lulus sekolah, sementara anak lak-laki subjek masih 
duduk di bangku sekolah dasar kelas 5. 
Setelah saya mengutarakan maksud dan tujuan saya, saya berpamitan 
karena hari sudah siang. Penelitian saya akan dimulai keesukan harinya. 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Senin/ 9 Mei 2016 
Keperluan : Observasi 
Sumber : subjek 
Tempat : Ruang Ustad Mutawasitah 
Sore hari sehabis Ashar ,subjek  beserta santriwan memulai pembelajaran 
tahfidzul qur‟an . Kemudian subjek bertanya ke santri- santri yang berkaitan 
dengan hafalan hafalan yang kemarin . Dan ternyata banyak yang belum hafal dan 
ada juga yang hafal sebagian . 
Sekitar pukul 17.00 WIB terdapat santri yang datang terlambat mengikuti 
pembelajaran tahfidzul qur‟an , subjek marah dan langsung menasehati para santri 
demi kebaikan santri. Adzan Magrib berkumandang , Subjek menyuruh para 
santri tersebut segera mengambil wudhu dan sholat magrib berjamaah. Setelah 
sholat para santri  mengaji dan menyuruh menghafalkan hafalan surat yang 
kemarin bersama ustad yang mendampingi. Memasuki waktu Isya‟, subjek 
menyuruh para santri  untuk sholat Isya‟ berjamaah. Setelah sholat Isya‟ ,para 
santri makan bersama dan setelah itu para santri  belajar .  
 
 
 
 
 
104 
 
FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Selasa/ 10 Mei 2016 
Keperluan : Observasi 
Sumber : subjek 
Tempat : Pondok Pesantren 
Pagi hari ketika pukul 05.00 mendengar adzan Subuh subjek bangun, 
kemudian. subjek membangunkan para santri dan meminta para santri untuk 
melaksanakan sholat subuh. Para santri  langsung bangun dan melaksanakan 
sholat Subuh. Setelah itu subjek dan para santriwan melaksanakan kegiatan 
mengaji . Pukul 05.30 WIB subjek menyuruh para santri hafalan Al Qur‟an 
dengan jus yang baru/sabak ,tetapi parra santri masih malas malasan menghafal 
dikarenanakan masih mengantuk serta masih kesulitan dengan hafalan yang 
kemarin.  
Sekitar pukul 06.00 WIB subjek menyuruh para santri untuk mandi , 
makan dan persiapan masuk kelas. 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Minggu/15 Mei2016 
Keperluan : Observasi dan Wawancara 
Sumber : Subjek 
Tempat : Rumah subjek 
Malam hari setelah sholat Magrib, saya berkunjung ke rumah subjek. 
Maksud kedatangan saya adalah untuk meminta izin kepada subjek kalau saya 
akan melakukan penelitian di mutawasitah pondok pesantren subjek mengajar. 
Subjek dalam penelitian ini adalah seorang bapak yang berprofesi 
sebagai ustad. Sedangkan istri subjek adalah seorang pegawai swasta. Subjek 
memiliki 3 orang anak. Anak yang pertama laki-laki, duduk di bangku SMA. 
Anak yang kedua adalah perempuan yang juga duduk di bangku SMA. Anaknya 
yang ketiga juga perempuan yang duduk di bangku SMP.  
Setelah saya menyampaikan maksud dan tujuan saya, saya berpamitan 
kepada subjek karena hari sudah mulai malam. 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Senin/ 16 Mei 2016 
Keperluan : Observasi 
Sumber : subjek 
Tempat : Rumah subjek 
Sore hari pukul 15.00 WIB subjek pulang dari bekerja. Subjek langsung 
masuk dan bersih-bersih diri. Kemudian subjek sholat Ashar bersama anaknya 
berjamaah ke masjid. 
 Subjek kemudian duduk santai diteras bersama anaknya sembari 
mengobrol. Ketika adzan Magrib bekumandang subjek langsung mengajak anak-
anakny ke masjid bersama . Setelah sholat Magrib subjek berserta anaknya 
mengaji  dan hafalan bersama-sama. Subjek dengan telaten mengajari anaknya.  
Mereka mengaji sampai memasuki waktu Isya‟ kemudian mereka sholat 
berjamaah kembali. Setelah itu makan malam dan mulai belajar untuk pelajaran 
sekolah. Subjek mengajari anaknya belajar. 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Rabu/ 18 Mei 2016 
Keperluan : Observasi 
Sumber : - 
Tempat : Pondok Pesantren 
Sore hari saya berkunjung ke Pondok Pesantren subjek. Subjek sedang 
mempersiapkan keperluan hafalan para santrinya .Subjek mengajak Para santri 
untuk sholat Ashar terlebih dahulu. Setelah selesai sholat Ashar, para santri subjek 
berangkat.. 
Subjek kemudian memulai pembelajaran tahfidzul qur‟an dengan metode 
sabki yaitu mengulang hafalan santri pada juz-juz yang dilakukan kemarin 
kemudian disetorkan kembali namun terdapat banyak santri yang tidak melakukan 
setoran ke ustad, santri sibuk masih menghafal ketika ditinggal ustad pergi 
sebentar keruangan sekertariat para santri mulai ramai.  Pukul 17.00 WIB. Subjek 
menutup pembelajaran tahfidzul qur‟an dan persiapan sholat magrib bersama. 
Ketika adzan Magrib bekumandang, subjek mengajak para santri untuk 
mengambil air wudhu dan sholat berjamaah. . Setelah selesai sholat subjek dan 
para santri mengaji setelah itu subjek memulai kegitan hafalan dengan metode 
manzil yaitu mengulang juz-juz yang  telah dihafalkan yang sudah mencapai satu 
juz melakukan setoran tetapi masih banyak santri yang belum setoran hafalan ke 
ustad  . Kemudian dilanjutkan sholat Isya‟. Setelah selesai sholat mereka makan, 
belajar. 
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